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ABSTRAK

Afdal Hidayat. 2025. Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Pada Pada PT Bank Sulselbar Laporan Tahunan Periode 2021-
2023. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Rustan dan
Masrullah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan pada PT Bank Sulselbar berdasarkan laporan
tahunan periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus pada PT Bank Sulselbar. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan selama periode penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan bank secara
menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kinerja keuangan
PT Bank Sulselbar pada periode 2021-2023 berada dalam kategori baik
berdasarkan hasil analisis rasio keuangan. Rasio likuiditas menunjukkan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berada pada tingkat
yang sehat. Rasio solvabilitas mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio profitabilitas memperlihatkan
adanya peningkatan laba yang dihasilkan dari aktivitas operasional, sedangkan
rasio aktivitas menunjukkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan
pendapatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PT Bank Sulselbar
mampu menjaga kinerja keuangannya dengan baik selama periode penelitian.

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, PT
Bank Sulselbar.
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ABSTRACT

Afdal Hidayat. 2025. Financial Report Analysis in Measuring Financial
Performance at PT Bank Sulselbar Annual Report Period 2021-2023. Thesis
of Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Rustan and
Masrullah.

This study aims to analyze financial statements in measuring financial
performance at PT Bank Sulselbar based on the annual report for the period 2021-
2023. This study uses a quantitative descriptive analysis method with a case study
approach at PT Bank Sulselbar. The data used are secondary data obtained from
the company's annual financial statements during the study period. The data
analysis techniques used include financial ratio analysis, namely liquidity ratio,
solvency, profitability, and activity to assess the bank's overall financial condition
and performance. The results of the study show that in general the financial
performance of PT Bank Sulselbar in the period 2021-2023 is in the good category
based on the results of the financial ratio analysis. The liquidity ratio shows the
bank's ability to meet short-term obligations at a healthy level. The solvency ratio
indicates that the company is able to meet its long-term obligations. The profitability
ratio shows an increase in profit generated from operational activities, while the
activity ratio shows the efficiency of asset use in generating income. Thus, it can
be concluded that PT Bank Sulselbar is able to maintain its financial performance
well during the study period.

Keywords: Financial Statement Analysis, Financial Performance, Financial Ratios,
PT Bank Sulselbar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting
dalam sistem perekonomian suatu negara. Seiring dengan pesatnya
kemajuan ekonomi dan bisnis, sektor perbankan menjadi semakin beragam.
Bank adalah perusahaan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dengan tujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Masyarakat percaya bahwa dana
yang mereka simpan atau simpan akan aman dan dapat ditarik jika diperlukan.
Hal yang sama juga berlaku untuk bank, Bank memercayai orang yang
meminjam dari mereka dan yakin mereka akan mampu membayar tepat
waktu. Salah satunya ialah perbankan sebagai lembaga penyalur kredit yang
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyalurkan kredit atau
pinjaman, dan bank juga memperoleh keuntungan berupa bunga pinjaman,
margin keuntungan, dan biaya-biaya tertentu. Kredit merupakan salah satu
bentuk penyediaan dana oleh bank atau lembaga keuangan kepada
masyarakat dengan tujuan untuk mendorong terbentuknya masyarakat yang
mampu membayar utang. dan kesejahteraan hidup debitur, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas usaha sektor ekonomi yang
dijalankan masyarakat, baik secara individu maupun kelompok (Hutahuruk,
2022)

Jumlah wirausaha baru di sektor ekonomi dan industri Indonesia saat ini
sedang terus bertambah. Lembaga keuangan perbankan berfungsi sebagai

perantara antara pihak yang kelebihan dana (tabungan) dan pihak yang



kekurangan dana (kredit). Deposito, tabungan, dan produk tabungan bank
lainnya digunakan oleh orang-orang yang memiliki lebih banyak uang
daripada yang mereka butuhkan, sementara pinjaman digunakan oleh mereka
yang tidak memiliki cukup uang. Selama orang memahami uang sebagai alat
pembayaran, Mereka melakukan praktik peminjaman uang. Oleh karena itu,
pinjam-meminjam uang sudah menjadi kebiasaan masyarakat pada masa kini
(Bahsan, 2007)

Dalam kegiatan operasional suatu perusahaan, kebutuhan akan dana
merupakan hal yang mutlak diperlukan, karena tanpa tersedianya dana, maka
kegiatan perusahaan tidak akan mungkin dapat berjalan. Dalam praktiknya,
pengusaha membutuhkan dua jenis dana, yaitu untuk modal kerja dan untuk
investasi. Dana yang perlu diperoleh pengusaha, baik untuk modal kerja
maupun investasi, dapat diperoleh dari berbagai sumber. Jika kebutuhan dana
cukup besar, sementara dana yang dibutuhkan tidak tersedia Oleh karena itu,
masuknya dana dari lembaga keuangan seperti perbankan melalui dana
pinjaman sangatlah diperlukan. Memperoleh dana dalam bentuk pinjaman
relatif lebih mudah dan cepat dibandingkan menggunakan ekuitas, asalkan
memenuhi persyaratan yang ditetapkan pihak bank.

Industri perbankan telah banyak berubah dalam beberapa tahun terakhir.
Deregulasi membuat industri lebih kompetitif. Bank kini memiliki fleksibilitas
dalam hal layanan yang mereka tawarkan, tempat mereka beroperasi, dan
bunga yang mereka bayarkan kepada deposan. Bank dapat didefinisikan
sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk tabungan, menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

pinjaman atau bentuk lainnya, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.



Bahkan digitalisasi mengganggu sektor perbankan. Menurut undang-undang
no. 7 Tahun 1992 tentang perbankan (sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998), bank adalah lembaga yang menghimpun dan
menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan guna
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perbankan mencakup tiga kegiatan:

Pengumpulan dana, penyaluran dana dan penyediaan layanan
perbankan lainnya. Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan
kegiatan pokok bank, sedangkan pemberian jasa perbankan lainnya hanya
merupakan kegiatan pendukung. Kegiatan penggalangan dana termasuk
pengumpulan dana dari. Mereka biasanya memberi penghargaan kepada
orang dengan imbalan menarik, seperti bunga atau hadiah. Upaya penyaluran
dana dalam bentuk pinjaman masyarakat. Untuk melaksanakan fungsinya
sebagai penyalur kredit bagi masyarakat, Bank perlu mengetahui secara pasti
prospek perkembangan dan kesehatan keuangan debitur. Bank harus
mengembangkan proses penyaringan peminjam untuk memastikan bahwa
kredit yang mereka berikan layak, yang dilakukan dengan menganalisis
laporan keuangan peminjam. Analisis laporan mengenai rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas memberikan gambaran
sebenarnya tentang situasi keuangan calon debitur.

Analisis laporan keuangan debitur akan menjadi alat untuk mengetahui
lebih lanjut tentang situasi keuangan debitur. Hasil analisis laporan keuangan
klien akan memberikan pengetahuan dan informasi kepada pihak bank,
khususnya kepada staf bagian kredit yang akan memutuskan pemberian
pinjaman. Setiap bank mempunyai tata cara penyaluran kredit yang berbeda-

beda, namun secara umum dapat dijelaskan tahapan pemberian kredit yaitu:



Termasuk wawancara dengan calon peminjam, analisis laporan keuangan,
evaluasi agunan, peninjauan dokumen hukum dan langkah terakhir, yaitu
keputusan untuk memberikan pinjaman. PT. Bank Perkreditan Rakyat Payung
Negeri Bestari Pekanbaru harus menilai secara cermat solvabilitas dan situasi
keuangan yang dihadapi calon debitur.

Perbankan sebagai badan usaha harus senantiasa membina dan
mendorong masyarakat agar berperan nyata dalam meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat guna mengatasi ketimpangan
ekonomi dan kesenjangan sosial, karena peran perbankan sangat
menguntungkan bagi para pelaku usaha tersebut dalam menyalurkan kredit. ,
baik kecil maupun besar. pengusaha, perusahaan menengah, dan besar serta
melakukan kegiatan pemberian kredit kepada debitur, masing-masing bank
menerapkan model kredit. dievaluasi secara terpisah, agar lebih baik sebagai
wadah kegiatan ekonomi warga negara. Salah satu potensi yang menjadi
perhatian pemerintah dan perlu dikembangkan adalah sektor usaha kecil dan
menengah, dan apabila pemohon memenuhi persyaratan dan kualifikasi
tertentu, pengajuan pinjamannya dapat diterima oleh pihak perbankan.

Beberapa persyaratan harus dipenuhi sebelum bank atau pemberi
pinjaman dapat mentransfer uang, termasuk jenis pinjaman yang diminta;
berapa banyak uang yang dibutuhkan; persyaratan pinjaman; kondisi
pengembalian; menjamin; dan banyak lagi. Salah satu indikator keberhasilan
pinjaman yang paling penting adalah ukuran keuangan, yang dapat ditemukan
di rekening peminjam sebagai prasyarat untuk mendapatkan pinjaman. Ketika
memeriksa kesehatan keuangan dan pendapatan suatu perusahaan, serta

kemampuannya Untuk menghasilkan uang tunai melalui operasi dan



membayar kembali pinjaman, laporan keuangan dapat memberikan dasar
yang kuat untuk mengevaluasi komponen keuangan dan non-keuangan suatu
bisnis. Oleh karena itu, bank bertanggung jawab untuk memilih calon
peminjam. Rekening keuangan calon debitur diverifikasi dan indikasi
digunakan untuk menentukan situasi keuangan mereka, serta jaminan yang
diberikan oleh calon debitur sendiri. Hasil penelitian menjadi dasar untuk
menentukan apakah suatu bisnis layak atau tidak.

Ada banyak elemen yang akan dievaluasi dan dipertimbangkan bank
mengenai bisnis yang akan menjadi debiturnya sebelum menyetujui
pengajuan pinjaman. Salah satunya adalah analisis laporan keuangan calon
debitur pengusaha. Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan
status keuangan hasil suatu proses akuntansi pada suatu periode tertentu dan
digunakan sebagai sarana komunikasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Beberapa hal harus dilakukan sebelum dana dikeluarkan dari bank. Bank
harus melakukan pemeriksaan keamanan. Bagi bank, jaminan pengakuan
kedua dikenal sebagai nilai agunan dalam penyaluran kredit. Perlu
diperhatikan bahwa meskipun penilaian bank terhadap karakter dan
kemampuan debitur sudah sesuai dengan karakter yang dibutuhkan dalam
pemberian pinjaman modal kerja atau pinjaman lainnya, jika pinjaman
tersebut menjadi bermasalah, Satu-satunya sumber pembayaran bank adalah
penjualan aset, oleh karena itu, penilaian karakter calon debitur dan proses
analisis laporan keuangannya tidak dapat digunakan sebagai dasar yang kuat,

oleh karena itu, diperlukan jaminan untuk memberikan kredit.



Berdasarkan dengan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan Pada Pada PT Bank Sulselbar Laporan Tahunan
Periode 2021-2023.”

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya yaitu: Bagaimana kinerja keuangan pada PT
Bank Sulselbar jika dilihat dari analisis rasio keuangan periode 2021-2023?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Untuk menganalisis kinerja keuangan
pada PT Bank Sulselbar jika dilihat dari analisis rasio keuangan periode 2021-
2023.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sbb:
1. Memberikan kontribusi ke pada perkembangan dan kemajuan di sektor ke
uangan dan perbankan.
2.  Membantu bank meningkatkan kualitas pengambilan Keputusan kredit.
3. Membantu debitur memahami factorfaktor yang mempengaruhi

Keputusan pemberian kredit.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Bank

Sejarah perbankan bermula dari pelayanan penukaran uang. Oleh
karena itu, bank sering dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, atau
bisa diibaratkan sebagai meja penukaran. Dalam perjalanan waktu, para
pedagang yang berasal dari berbagai kerajaan melakukan transaksi
dengan cara menukarkan uang, di mana mereka melakukan pertukaran
mata uang antara satu kerajaan dengan kerajaan lainnya. Kegiatan
penukaran uang ini kini kita kenal sebagai perdagangan valuta asing atau
money changer.

Bank merupakan lembaga keuangan yang menawarkan berbagai
layanan, di antaranya memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang,
mengawasi peredaran uang, berfungsi sebagai tempat penyimpanan
barang-barang berharga, serta memberikan pembiayaan untuk usaha
perusahaan. Selain itu, bank juga melaksanakan berbagai layanan
lainnya.

Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi untuk melayani
kebutuhan masyarakat dalam berbagai bentuk transaksi. Peran bank
sangat penting dalam memenuhi kepentingan pihak-pihak yang
menggunakan jasa mereka, sambil tetap memperhatikan keuntungan
bank, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki fokus utama

dalam mengumpulkan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut



kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Selain itu, bank juga
menyediakan berbagai layanan yang terkait dengan transaksi
pembayaran dan peredaran uang. Oleh karena itu, dalam menjalankan
aktivitas sehari-harinya, bank memerlukan dana untuk dapat memberikan
kredit kepada masyarakat. Sumber dana ini dapat diperoleh dari pemilik
bank (pemegang saham), pemerintah, Bank Indonesia, pihak-pihak luar
negeri, maupun masyarakat domestik. Dana dari pemilik bank biasanya
berupa setoran modal yang dilakukan pada saat pendirian bank (Kuncoro,
2012).

Kata "bank" sudah tidak asing lagi bagi kita, terutama bagi mereka
yang tinggal di perkotaan. Bahkan di daerah pedesaan, istilah ini pun
telah menjadi sesuatu yang umum dan tidak aneh. Setiap kali menyebut
kata bank, orang selalu mengaitkannya dengan uang. Sehingga, tidak
mengherankan jika banyak yang beranggapan bahwa segala hal yang
berkaitan dengan bank pasti berhubungan dengan uang. Anggapan ini
tidak sepenuhnya salah, karena bank memang merupakan lembaga
keuangan yang beroperasi di bidang tersebut. Sebagai lembaga finansial,
bank menawarkan berbagai macam jasa keuangan. Di negara-negara
maju, keberadaan bank sudah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat
dalam melakukan transaksi sehari-hari.

Pengertian tentang bank yang akan kita bahas berikut memiliki
variasi tersendiri. Meskipun terdapat perbedaan, umumnya hal ini hanya
terlihat pada tugas atau fungsi masing-masing bank. Beberapa orang
mendefinisikan bank sebagai lembaga yang berperan utama dalam

menghimpun dana dari pihak ketiga. Di sisi lain, ada yang mengartikan



bank sebagai perantara yang menyalurkan permintaan dan penawaran
kredit sesuai waktu yang telah ditentukan. Selain itu, ada pula definisi
yang menyatakan bahwa bank merupakan badan usaha yang fokus
utamanya adalah menciptakan kredit. Menurut Dendawijaya (2008), bank
didefinisikan  sebagai lembaga perantara  keuangan yang
menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit)
dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang
ditentukan.

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang menyediakan
berbagai layanan, di antaranya adalah pemberian pinjaman, pengedaran
dan pengawasan mata uang, serta berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang-barang berharga. Selain itu, bank juga berperan
dalam membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan berbagai layanan
lainnya (Suyatno, dkk,2007).

Bank dapat didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang
mengumpulkan dana dari masyarakat melalui simpanan, kemudian
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
bentuk lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat secara keseluruhan (Hasibuan, 2008).

Secara sederhana, bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan
yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat, serta
menyediakan berbagai jasa perbankan lainnya. Sementara itu, lembaga

keuangan merupakan setiap perusahaan yang bergerak di bidang



10

keuangan, dengan aktivitas yang dapat berupa penghimpunan dana,

penyaluran dana, atau kombinasi dari keduanya (Kasmir, 2003).

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank didefinisikan

sebagai badan usaha yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali kepada

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, dengan tujuan untuk

meningkatkan taraf hidup rakyat secara umum. Dari definisi tersebut,

dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang memiliki

kegiatan sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
merupakan salah satu fungsi bank sebagai tempat penyimpanan
uang atau sarana berinvestasi. Tujuan utama masyarakat
menyimpan uang di bank adalah untuk menjaga keamanan dana
mereka. Selain itu, tujuan kedua adalah untuk berinvestasi dengan
harapan mendapatkan imbal hasil berupa bunga dari simpanan yang
dilakukan.

Menyalurkan dana kepada masyarakat berarti bank memberikan
pinjaman atau kredit kepada mereka yang mengajukan permohonan.
Dengan kata lain, bank menyediakan dana bagi masyarakat yang
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit tersebut dibedakan menjadi
berbagai jenis sesuai dengan kebutuhan nasabah. Tentu saja,
sebelum memberikan kredit, bank terlebih dahulu melakukan
penilaian untuk memastikan kelayakan pemberian kredit tersebut.
Kami menyediakan berbagai layanan perbankan lainnya, termasuk

pengiriman uang (transfer), penagihan surat berharga dari dalam
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kota (clearing), penagihan surat berharga dari luar kota dan luar

negeri (inkaso), letter of credit (L/C), penyewaan brankas, bank

garansi, bank notes, travelers cheque, dan berbagai jasa perbankan
lainnya.

Analisis Laporan Keuangan

Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah proses yang melibatkan
penguraian data atau informasi yang terdapat dalam laporan keuangan
menjadi berbagai komponen yang terpisah. Proses ini mencakup telaah
mendalam terhadap setiap komponen dan pemeriksaan hubungan antar
komponen tersebut dengan menggunakan teknik analisis tertentu.
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang akurat serta
gambaran yang komprehensif mengenai informasi tersebut. Menurut
Najmudin (2011), analisis laporan keuangan merupakan salah satu
metode untuk menilai kinerja perusahaan dalam jangka waktu tertentu,
seperti yang juga dinyatakan oleh Kasmir (2010).

Laporan keuangan disiapkan oleh pihak manajemen untuk
memberikan gambaran mengenai perkembangan secara berkala. Oleh
karena itu, laporan ini memiliki karakteristik historis dan komprehensif.
Sebagai laporan kemajuan, laporan keuangan terdiri dari data yang
merupakan perpaduan antara fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip
akuntansi, serta penilaian subjektif. Menurut Najmudin (2011), laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. Setiap transaksi

yang dapat diukur dengan nilai uang dicatat dan diproses secara
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sistematis, sehingga laporan akhir disajikan dalam bentuk nilai moneter
(Sawir, 2005).

Laporan keuangan suatu korporasi biasanya terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, dan laporan sumber dan penggunaan dana. Analisis
keuangan memberikan informasi mengenai penilaian dan kondisi
keuangan korporasi, baik pada masa lalu maupun saat ini, serta proyeksi
di masa depan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi
kelemahan yang mungkin muncul dalam keadaan keuangan, yang dapat
menimbulkan masalah di masa depan, serta menemukan kekuatan yang
dapat menjadi keunggulan bagi korporasi (Manahan, 2005).

Manajemen sebuah organisasi, baik yang berorientasi laba maupun
yang tidak, selalu dihadapkan pada tantangan pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan masa depan. Kualitas keputusan yang diambil
sangat  dipengaruhi oleh informasi yang tersedia serta
kemampuan manajemen dalam menganalisis dan menginterpretasikann
ya. Salah satu sumber informasi penting yang digunakan manajemen
dalam proses pengambilan keputusan, terutama untuk keputusan
keuangan, adalah laporan keuangan (Najmudin, 2011).

Tujuan Laporan Keuangan

Sesuai dengan standar akuntansi keuangan, tujuan dari laporan
keuangan dapat diuraikan sebagai berikut:

3. Laporan keuangan memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan, yang sangat berguna bagi banyak pemangku

kepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi
yang umumnya dibutuhkan oleh sebagian besar pemakai, yang
mencerminkan dampak keuangan dari peristiwa di masa lalu.

Selain itu, laporan keuangan juga menggambarkan tindakan
manajemen serta tanggung jawabnya atas sumber daya yang telah

dipercayakan kepadanya. (Sawir, 200).

Jenis - jenis Laporan Keuangan

Terdapat tiga jenis laporan keuangan utama, yaitu neraca, laporan

rugi laba, dan laporan arus kas. Berikut adalah penjelasan mengenai

masing-masing laporan tersebut: Najmudin (2011).

1)

Neraca. Neraca, atau yang sering disebut sebagai balance sheet,
adalah laporan keuangan yang mencerminkan posisi keuangan
suatu perusahaan pada titik waktu tertentu. Laporan ini
menggambarkan nilai perusahaan yang dapat dilihat pada akhir
tahun, pertengahan tahun, atau pada kuartal pertama. Neraca
disusun berdasarkan persamaan akuntansi yang fundamental, yaitu:
Harta = Kewajiban + Ekuitas. Bagian pertama dari neraca mencakup
aset perusahaan, yang terdiri dari harta lancar (current assets) dan
harta tetap (fixed assets).

Laporan Laba Rugi. Laporan laba rugi, yang juga dikenal sebagai
income statement atau profit and loss statement, berfungsi untuk
membandingkan pendapatan dengan beban pengeluaran guna
menentukan laba (atau rugi) bersih. Dokumen ini menyajikan
informasi krusial mengenai hasil akhir perusahaan dalam periode

tertentu. Penghasilan bersih (laba) sering kali dijadikan sebagai



14

indikator kinerja, serta menjadi dasar untuk menghitung ukuran

lainnya, seperti imbalan investasi (return on investment) dan

penghasilan per saham (earnings per share) (Najmudin, 2011).

Secara sistematis, laporan laba rugi menyajikan rincian mengenai

penghasilan, biaya, serta laba atau rugi yang diperoleh oleh

organisasi selama periode tertentu.

3) Laporan Arus Kas. Laporan arus kas menggambarkan aliran kas,
yaitu penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas. Dalam
laporan ini, perusahaan menyajikan arus kas yang berasal dari
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dengan pendekatan yang
paling sesuai dengan karakteristik bisnisnya. Menurut Najmudin
(2011), laporan arus kas adalah laporan keuangan yang
menunjukkan sejauh mana penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan selama periode tertentu. Selain itu, arus kas yang
dihasilkan dari aset perusahaan mencakup total aliran kas yang
diperuntukkan bagi kreditor serta pemegang saham, seperti yang
diungkapkan oleh Sudana (2011).

4. Analisis Rasio Keuangan.

Analisis Rasio Keuangan merupakan metode kuantitatif yang
digunakan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan keuangan sebuah
perusahaan. Metode ini mencakup penilaian terhadap likuiditas, efisiensi
operasional, hingga tingkat profitabilitas yang dapat dihasilkan. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika analisis rasio keuangan menjadi
landasan utama dalam analisis fundamental saham. Dalam analisis rasio

keuangan, berbagai rasio dihitung dengan membandingkan sejumlah
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komponen dari laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan

laporan arus kas.

Rasio-rasio ini menyampaikan informasi krusial mengenai berbagai

aspek keuangan perusahaan, sekaligus mencerminkan sejauh mana

kesehatan keuangan perusahaan tersebut. Analisis rasio keuangan

merupakan dokumen penting yang memiliki berbagai fungsi, baik bagi

perusahaan maupun para investor yang ingin menanamkan modal.

a.

Mengevaluasi Kinerja Perusahaan. Analisis rasio keuangan
merupakan alat penting dalam menilai kinerja keuangan suatu
perusahaan. Dengan mempelajari rasio-rasio yang relevan, Sobat
Cuan dapat lebih memahami sejauh mana perusahaan berhasil
dalam mengelola aset, meraih laba, mengatur kewajiban, dan
memanfaatkan modal yang dimilikinya.

Mengidentifikasi Kelemahan. Dengan memanfaatkan analisis rasio
keuangan, Sobat Cuan dapat mengungkap kelemahan atau
permasalahan yang mungkin muncul dalam pengelolaan keuangan
perusahaan. Sebagai contoh, rasio likuiditas yang rendah bisa
menandakan adanya masalah likuiditas, sementara rasio
profitabilitas yang juga rendah dapat menunjukkan tantangan yang
dihadapi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Informasi ini
memberikan wawasan kepada manajemen dan investor untuk
mengambil langkah yang tepat dalam upaya memperbaiki kondisi
keuangan perusahaan.

Membandingkan dengan Perusahaan Rival. Analisis ini memberikan

kesempatan kepada Sobat Cuan untuk membandingkan kinerja
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keuangan perusahaan dengan perusahaan-perusahaan sejenis

dalam industri yang sama. Dengan melakukan perbandingan ini,

kamu dapat mengevaluasi kinerja perusahaan dalam konteks

saingannya. Siapa yang lebih unggul dan siapa yang berada di

belakang. Memahami informasi ini dapat menjadi pertimbangan

penting sebelum kamu memilih saham perusahaan yang menjadi
andalanmu.

d. Untuk Mengambil Keputusan. Analisis rasio keuangan merupakan
sebuah dokumen yang dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada para pemangku kepentingan, seperti pemilik
bisnis, investor, dan kreditur, dalam membuat keputusan yang
berkaitan dengan perusahaan. Misalnya, hasil analisis dapat
membantu investor dalam memutuskan apakah akan berinvestasi
dalam perusahaan atau tidak. Sementara bagi manajemen, analisis
rasio keuangan membantu dalam pengambilan keputusan strategis,
alokasi sumber daya, dan perencanaan keuangan.

Indikator Kesehatan Keuangan yaitu: Hasil analisis dapat berfungsi
sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan.
Dengan melakukan pemantauan rasio keuangan secara rutin, Sobat
Cuan dapat mengenali tren dan pola yang mungkin menunjukkan adanya
risiko atau peluang bagi perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu

Tinjauan empiris atau penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh

materi perbandingan dan acuan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

menghindari kesalahpahaman yang mungkin muncul akibat kesamaan
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dengan penelitian lain. Oleh karena itu, dalam tinjauan pustaka ini akan

disertakan referensi jurnal terkini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Variabel Alat

No dan Tahun Judul Peneliti e . . Hasil Penelitian
I Penelitian | Analisis
Penelitian
1. (Meliana et al., | Analisis Likuiditas, Rasio Likuiditas dan
2022) Laporan Solvabilitas | keuanga | aktivitas menurun,
Keuangan , Aktivitas, | n  (CR, | solvabilitas baik,
dalam Profitabilita | QR, DR, | profitabilitas
Mengukur S DER, cukup meskKi
Kinerja ROlI, menurun; perlu
Keuangan PT. ROE, peningkatan
Kimia  Farma dil.) efisiensi.
Thk Periode
2018-2020
2. (Margaretha et | Analisis Likuiditas, Rasio Likuiditas dan
al., 2021) Laporan Aktivitas, keuanga | aktivitas  kurang
Keuangan Solvabilitas | n dan | baik, solvabilitas
Untuk 1 perbandi | cukup,
Mengukur Profitabilita | ngan profitabilitas di
Kinerja ] dengan bawah standar
Keuangan PT. rata-rata | industri.
ACE Hardware industri
Tbk
3. (Rizgi et al., | Analisis Likuiditas, Rasio 45% rasio di atas
2021) Laporan Solvabilitas | keuanga | rata-rata industri;
Keuangan , Aktivitas, | n dan | kinerja sangat
Dalam Profitabilita | analisis memuaskan
Mengukur S vertikal mesKi ada
Kinerja fluktuasi laba.
Keuangan PT
PP Tbk Periode
2015-2019
4. (Zega et al., | Analisis Kinerja | Likuiditas, | Rasio Kinerja keuangan
2022) Keuangan pada | Solvabilitas | keuanga | sehat secara
PT. Kimia | , Aktivitas n umum dengan
Farma Tbk menurut | tren stabil,
standar | meskipun ada
Kemente | fluktuasi pada
rian beberapa rasio.
BUMN
5. | (Prasetyowati & | Analisis Profitabilita | Rasio Likuiditas &
Prihastiwi, Laporan S, keuanga | solvabilitas sangat
2022) Keuangan Likuiditas, n baik; aktivitas dan
dalam Menilai | Aktivitas, arus kas buruk;
Kinerja Arus Kas, profitabilitas perlu

Keuangan PT. | Solvabilitas

ditingkatkan.
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Mandom , Rasio
Indonesia Tbk | Pasar
Tahun 2019
6. (Safitri et al., | Analisis Likuiditas, | Rasio Likuiditas  tinggi,
2022) Laporan Solvabilitas | keuanga | laba konsisten;
Keuangan PT. |, Aktivitas, | n & | potensi
Astra Profitabilita | analisis mempertahankan
Internasional s deskriptif | profitabilitas &
Tbk Periode kuantitati | struktur modal
2019-2021 f sehat.
7. | (Rifani, 2021) Analisis LDR, CAR, | Rasio Modal dan risiko
Laporan ROA, NPL | keuanga | kredit baik, ROA
Keuangan n & | fluktuatif; perlu
untuk deskriptif | peningkatan
Mengukur profitabilitas.
Kinerja
Keuangan atas
Penyaluran
Kredit PT BTN
Tbk
8. | (Syaharman, Analisis Likuiditas, | Rasio Likuiditas &
2021) Laporan Solvabilitas | keuanga | solvabilitas baik;
Keuangan , Aktivitas, | n & | profitabilitas &
Sebagai Dasar | Profitabilita | dokumen | aktivitas masih
Untuk Menilai | s tasi perlu ditingkatkan.
Kinerja T, lapangan
Narasindo Mitra
Perdana
9. (Nursiana et al., | Analisis Likuiditas, Rasio Tidak ada
2022) Laporan Aktivitas, keuanga | perbedaan
Keuangan Solvabilitas | n, Paired | signifikan sebelum
Sebelum dan |, Sample dan selama
Selama Rentabilita | T-Test, pandemi di semua
Pandemi S Wilcoxon | rasio keuangan.
Covid-19 (Studi Test
pada Sektor
Makanan &
Minuman)
10. | (Paseki et al., | Analisis Likuiditas, Rasio Likuiditas,
2021) Laporan Solvabilitas | keuanga | solvabilitas &
Keuangan PT |, Aktivitas, | n profitabilitas
Hasjrat Abadi | Profitabilita cukup baik;
Manado s aktivitas  kurang
optimal.
C. Kerangka Pikir.

PT. Bank Sulselbar adalah salah satu bank yang memiliki kredibilitas

tinggi di mata masyarakat. Hal ini terbukti dari kemampuannya dalam menarik




19

perhatian dan simpati warga, sehingga banyak di antara mereka yang tertarik

untuk mengajukan kredit di Bank Sulselbar, baik untuk modal usaha maupun

kebutuhan lainnya.

PT. BANK SULSELBAR CABANG SUNGGUMINASA

|

Laporan Keuangan Periode 2021-2023

Analisis Rasio Keuangan

A 4

Kinerja Keuangan
Perusahaan

|

|

A

A

rasio profitabilitas

rasio aktivitas

rasio likuiditas rasio solvabilitas

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan
keuangan PT Bank Sulselbar guna mengukur kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan
periode 2021 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa
angka-angka dalam laporan keuangan yang kemudian dianalisis untuk
memperoleh gambaran tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan.
B. Lokasi Waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Sulselbar, yang berlokasi di Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
ketersediaan laporan keuangan tahunan perusahaan yang relevan dan
dapat diakses secara publik melalui situs resmi PT Bank Sulselbar, serta
kemudahan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan untuk
dianalisis.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2025
hingga Juli 2025. Kegiatan penelitian meliputi tahap pengumpulan data
laporan keuangan, pengolahan dan analisis data, hingga penyusunan
laporan akhir skripsi. Seluruh tahapan dilakukan secara bertahap sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan agar hasil penelitian dapat disusun

secara sistematis dan akurat.
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Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data kuantitatif

sekunder. Data diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah dipublikasikan

oleh perusahaan terkait.
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Data Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Sulselbar periode tahun
2021, 2022, dan 2023 yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan dan
sumber publik lainnya.

2. Data Pendukung berupa literatur, jurnal, buku teks, serta dokumen lain
yang relevan untuk mendukung proses analisis dan pembahasan
mengenai rasio keuangan dan pengukuran kinerja keuangan.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan
tahunan PT Bank Sulselbar yang diterbitkan dan dipublikasikan secara
resmi. Laporan keuangan ini mencakup laporan laba rugi, neraca, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang digunakan sebagai
dasar analisis kinerja keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT
Bank Sulselbar selama tiga tahun terakhir, yaitu periode tahun 2021,
2022, dan 2023. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, di mana
hanya laporan keuangan yang lengkap dan telah diaudit yang dijadikan

objek analisis.



E. Definisi Operasional Variabel
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Untuk memudahkan pemahaman terhadap variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional dari masing-masing

variabel yang dianalisis. Definisi ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan

persepsi dalam pelaksanaan dan penafsiran hasil penelitian.

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel:

Variabel Dimensi Variabel | Indikator Rumus Skala Pengukur
1. Rasio a. Marjin Laba Net Profit Laba Bersih /
Profitabilitas | Bersih (Net Profit | Margin Penjualan x Rasio
Margin) 100%
b. Pengembalian Return on Laba Bersih /
Ekuitas (Return on | Equity Total Ekuitas x Rasio
Equity) 100%
c. Pengembalian Return on Laba Bersih /
Aset (Return on Assets Total Aset x Rasio
Assets / ROA) (ROA) 100%
2. Rasio a. Total Utang Total Debt | Total Utang /
Solvabilitas terhadap Aset to Asset Total Aktiva x Rasio
(Total Debt to 100%
Asset)
b. Total Utang Total Debt | Total Utang /
terhadap Ekuitas to Equity Modal x 100% Rasio
(Total Debt to
Equity)
3. Rasio a. Rasio Lancar Current Aktiva Lancar /
Likuiditas (Current Ratio) Ratio Utang Lancar x Rasio
100%
b. Rasio Cepat Quick Ratio | (Aktiva Lancar
(Quick Ratio) - Persediaan) / Rasi
. asio
Kewajiban
Lancar x 100%
4. Rasio a. Perputaran Aset | Asset Penjualan /
Aktivitas (Assets Turnover) | Turnover Total Aktiva x Rasio
100%
b. Perputaran Receivable | Penjualan/
Piutang Turnover Aset Lancar x Rasio
(Receivable 100%

Turnover)
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dan
bahan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar dapat mendukung proses
analisis kinerja keuangan PT Bank Sulselbar. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi Dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan PT Bank Sulselbar
periode 2021-2023 yang dipublikasikan secara resmi. Laporan tersebut
mencakup laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan. Data tersebut menjadi dasar utama dalam
menganalisis rasio-rasio keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan.

2. Studi Kepustakaan. Selain dokumentasi, peneliti juga melakukan studi
pustaka untuk memperoleh teori-teori dan konsep-konsep pendukung
dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber literatur lainnya yang
berkaitan dengan laporan keuangan dan analisis kinerja keuangan.
Tujuannya adalah untuk memperkuat landasan teoritis dalam
menganalisis data.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dan objektif
mengenai kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan. Berikut adalah

teknik analisis data yang digunakan:
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Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rumus:

Current Ratio = (Aktiva Lancar / Utang Lancar) x 100%
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rumus:

Quick Ratio = (Aktiva Lancar - Persediaan) / Kewajiban Lancar x 100%
Rasio Solvabilitas

a. Total Utang terhadap Aset (Total Debt to Asset Ratio)
Rumus:

Total Debt to Asset = (Total Utang / Total Aktiva) x 100%
b. Total Utang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)
Rumus:

Total Debt to Equity = (Total Utang / Modal) x 100%
Rasio Profitabilitas

a. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Rumus:

Net Profit Margin = (Laba Bersih / Penjualan) x 100%

b. Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROE)
Rumus:

Return on Equity = (Laba Bersih / Total Ekuitas) x 100%
c. Pengembalian Aset (Return on Assets / ROA)

Rumus:

Return on Assets = (Laba Bersih / Total Aset) x 100%



4. Rasio Aktivitas

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Rumus:

Receivable Turnover = (Penjualan / Aset Lancar) x 100%

b. Perputaran Aktiva (Asset Turnover)

Rumus:

Asset Turnover = (Penjualan / Total Aktiva) x 100%

5. Indikator Penilaian Rasio Keuangan (Standar Industri)

Tabel 3.2.

Pengukuran Rasio Keuangan Perusahaan

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%

2 Return on Equity 40%

3 Receivable Turnover 150%

4 Asset Turnover 100%

5 Current Ratio 200%

6 Quick Ratio 150%

7 Total Debt to Asset 35%

8 Total Debt to Equity 90%

Sumber: Analisis Rasio Keuangan (Kasmir, 2008)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Nama dan Sejarah Singkat PT. Bank Sulselbar

Bank Sulselbar didirikan pada tanggal 13 Januari 1961 di Makassar
dengan nama awal PT Bank Pembangunan Sulawesi Selatan Tenggara.
Pendirian ini berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 95 tanggal 23
Januari 1961. Pada tanggal 13 Juli 1961, nama bank diubah menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara sesuai Akta Notaris No.
67. Perubahan nama ini menandai penyesuaian struktur organisasi dan
wilayah operasional bank pada masa itu.

Pada tahun 1964, berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat | Sulawesi
Selatan Tenggara No. 002, bank berganti nama menjadi Bank Pembangunan
Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar sebesar
Rp250 juta. Setelah pemisahan provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Tenggara, bank kembali berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan, menyesuaikan dengan wilayah administratif baru.

Pada tahun 1993, status bank berubah menjadi Perusahaan Daerah (PD)
dengan modal dasar Rp25 miliar berdasarkan Peraturan Daerah No. 01
Tahun 1993. Transformasi ini memberikan landasan hukum yang lebih kuat
bagi bank untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan peranannya
dalam pembangunan daerah. Selanjutnya, pada tahun 2004, bank berstatus
Perseroan Terbatas (PT Bank Sulsel) dengan modal dasar Rp650 miliar,
disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM pada 29 Desember 2004, yang

menandai modernisasi dan profesionalisasi manajemen bank.
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Pada 10 Februari 2011, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa, nama bank resmi berubah menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Bank
Sulselbar). Perubahan ini mencerminkan perluasan wilayah operasional bank
yang kini juga melayani Sulawesi Barat. Sejak saat itu, Bank Sulselbar terus
berkembang menjadi bank pembangunan daerah yang berperan penting
dalam mendukung perekonomian dan pembangunan di kawasan Timur
Indonesia.

Visi dan Misi PT. Bank Sulselbar
b. Visi Bank Sulselbar:
Menjadi Bank Kebanggaan dan Pilihan Utama dalam Membangun
Kawasan Timur Indonesia.
c. Misi Bank Sulselbar:
1) Memberikan Pelayanan Prima yang Berkualitas dan Terpercaya.
2) Menjadi Mitra Strategis Pemerintah Daerah dalam Menggerakkan
Sektor Riil.
3) Memberikan Nilai Tambah Optimum bagi Pemangku Kepentingan
(Stakeholder).
4) Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Profesional dan
Berintegritas.

5) Mengadopsi Teknologi Informasi Terkini.
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3. Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar

Adapun struktur organisasi PT. Bank Sulselbar sebagai berikut:

PT Bank Sulselbar

Dewan Komisaris

e SOMisaris Utama

Independen

Direktur Utama

Direktur
Operasipnal

Komisaris

Komisaris

e Lirek il Keuangan

Direktur Kepatuhan
== dan Manajemen

Divisi/Departemen

Unit Kerja

Utama Pendukung

Divisi Kredit dan
R EVEE]

Sekretariat
Perusahaan

Divisi Qperasional
dan Teknologi
Infiormasi

Humas dan
Komunikasi

Divisi Keuangan

dan Akfintansi g L2vanan Nasabah

Divisi Sumber Daya
Manusia'dan
Lmam

Cabang dan Kantor

Kas

DSt Pemasaran
man Pengémbangan
Produk

Divisi Kepatuhan,

o Audit Internal, dan
Manajemen Risiko

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar

4. Job Description

1)

Dewan Komisaris

Mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan

bank.

1) Komisaris Utama:

Memimpin dan mengkoordinasikan Dewan

Komisaris dalam pengawasan terhadap jalannya perusahaan.



2)
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2) Komisaris Independen: Menjamin objektivitas pengawasan, bebas
dari kepentingan tertentu, serta memastikan praktik GCG (Good
Corporate Governance).

3) Komisaris: Membantu Komisaris Utama dalam menjalankan fungsi
pengawasan terhadap kegiatan bank.

Direksi

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pengelolaan operasional bank.

1) Direktur Utama: Pemimpin tertinggi operasional bank yang
mengkoordinasikan seluruh direktorat dan pengambilan keputusan
strategis.

2) Direktur Operasional: Mengelola kegiatan operasional harian bank,
termasuk layanan transaksi dan kepatuhan operasional.

3) Direktur Keuangan: Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan,
laporan keuangan, dan strategi perencanaan keuangan bank.

4) Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko: Memastikan kepatuhan
terhadap peraturan serta mengelola risiko bisnis dan operasional
bank.

Divisi/Departemen Utama

Melaksanakan fungsi-fungsi teknis dan pengelolaan utama bank.

1) Divisi Kredit dan Pembiayaan: Menganalisis dan menyalurkan
kredit/pembiayaan kepada nasabah serta memantau risiko
pembiayaan.

2) Divisi Operasional dan Teknologi Informasi: Menangani layanan

operasional perbankan dan mengembangkan infrastruktur IT.
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Divisi Keuangan dan Akuntansi: Menyusun laporan keuangan,
mengelola arus kas, dan menjalankan fungsi akuntansi bank.

Divisi Sumber Daya Manusia dan Umum: Mengelola SDM
(rekrutmen, pelatihan, pengembangan karier) dan kebutuhan umum
operasional bank.

Divisi Pemasaran dan Pengembangan Produk: Merancang dan
memasarkan produk-produk perbankan sesuai kebutuhan pasar.
Divisi Kepatuhan, Audit Internal, dan Manajemen Risiko: Melakukan
audit internal, memastikan kepatuhan, dan mengidentifikasi serta

mengelola risiko internal.

Unit Kerja Pendukung

Memberikan dukungan administratif dan operasional untuk kelancaran

kerja bank.

1)

Sekretariat Perusahaan: Menyediakan layanan administratif kepada
pimpinan dan mengelola dokumen serta hubungan institusional.
Humas dan Komunikasi: Menangani komunikasi eksternal, citra
publik, dan hubungan media.

Layanan Nasabah: Memberikan pelayanan kepada nasabah, baik
secara langsung maupun melalui kanal digital.

Cabang dan Kantor Kas: Melaksanakan operasional bank secara
langsung kepada masyarakat, termasuk transaksi dan layanan

keuangan.



B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

1.

Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021
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Sebagai bagian dari hasil penelitian, berikut disajikan data laporan

keuangan PT Bank Sulselbar tahun 2021 yang telah diaudit oleh Kantor

Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, & Ali (dbsd&a).

Data ini mencakup posisi keuangan, pendapatan, beban, serta laba rugi

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan dapat digunakan

sebagai dasar analisis kinerja keuangan bank.

Tabel 4.1.
Laporan Posisi Keuangan PT Bank Sulselbar per 31 Desember 2021

No | POS-POS | 31 Des 2021
ASET
1 Kas 567.740
2 Penempatan pada Bank Indonesia 1.475.619
3 Penempatan pada bank lain 956.375
4 | Tagihan spot dan derivatif -
5 | Surat berharga 1.529.834
6 | Surat berharga repo -
7 | Tagihan reverse repo 1.528.612
8 | Tagihan akseptasi 23.906
9 | Kredit 20.018.262
10 | Pembiayaan syariah 1.249.158
11 | Penyertaan 82
12 | Aset keuangan lainnya -
13 | Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 279.700
14 | Aset tidak berwujud 63.458

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 57.956
15 | Aset tetap dan inventaris 611.765

Akumulasi penyusutan aset tetap -/- 182.127
16 | Aset non produktif -
17 | Aset lainnya 279.945
TOTAL ASET 27.784.973
LIABILITAS DAN EKUITAS
1 Giro 5.069.986
2 | Tabungan 5.165.246
3 | Deposito 8.388.795
4 | Liabilitas kepada Bank Indonesia -
5 Liabilitas kepada Bank Lain 1.105.413
6 | Liabilitas spot dan derivatif/forward 1.240
7 | Liabilitas akseptasi 2.116
8 | Surat berharga yang diterbitkan 2.276.558
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9 | Pinjaman/Pembiayaan yang diterima 448.301
10 | Setoran jaminan 1.750
11 | Liabilitas lainnya 1.093.855
TOTAL LIABILITAS 23.553.260
EKUITAS
1 Modal disetor 2.137.296
2 | Tambahan modal disetor 13.313
3 Penghasilan komprehensif lain 248.224
4 Cadangan 1.180.075
5 | Laba/rugi 652.805
TOTAL EKUITAS 4.231.713
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 27.784.973
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023
Tabel 4.2.
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2021

No POS-POS 2021
1 Pendapatan Bunga 2.499.511
2 Beban Bunga 821.826

Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 1.677.685
3 Komisi/provisi/fee dan administrasi 296.682
4 Beban tenaga kerja 521.008
5 Beban promosi 15.622
6 Beban lainnya 430.731
7 Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya (806.421)
8 Laba (Rugi) Operasional 871.264
9 Laba (Rugi) Non Operasional (17.063)
10 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 854.201
11 Pajak Penghasilan 202.375
12 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 651.826
13 Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 227.150
14 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 878.976

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023

Berdasarkan data laporan keuangan tahun 2021, PT Bank Sulselbar

menunjukkan pertumbuhan aset yang signifikan dari Rp24,83 triliun pada

2020 menjadi Rp27,78 triliun pada 2021. Pendapatan bunga tetap

menjadi kontributor utama, dengan laba bersih tahun berjalan meningkat

menjadi Rp651,83 miliar dari Rp620,93 miliar pada tahun sebelumnya.

Ekuitas juga naik menjadi Rp4,23 triliun, menunjukkan penguatan struktur

permodalan.




Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2022
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Pada tahun 2022, PT Bank Sulselbar kembali menunjukkan kinerja

keuangan yang solid di tengah tantangan ekonomi nasional dan global.

Data laporan keuangan berikut ini menggambarkan posisi keuangan,

komponen aset, liabilitas, ekuitas, serta hasil usaha Bank Sulselbar per

31 Desember 2022.

Tabel 4.3.
Laporan Posisi Keuangan PT Bank Sulselbar per 31 Desember 2022

No | POS-POS | 31 Des 2022
ASET
1 Kas 589.321
2 Penempatan pada Bank Indonesia 1.502.780
3 Penempatan pada bank lain 980.212
4 | Tagihan spot dan derivatif 120
5 | Surat berharga 1.610.523
6 Surat berharga repo -
7 | Tagihan reverse repo 1.455.000
8 | Tagihan akseptasi 25.500
9 | Kredit 21.850.000
10 | Pembiayaan syariah 1.320.000
11 | Penyertaan 82
12 | Aset keuangan lainnya -
13 | Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 295.000
14 | Aset tidak berwujud 68.200

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 60.500
15 | Aset tetap dan inventaris 650.000

Akumulasi penyusutan aset tetap -/- 200.000
16 | Aset non produkitif -
17 | Aset lainnya 300.000
TOTAL ASET 28.996.118
LIABILITAS DAN EKUITAS
1 Giro 5.200.000
2 | Tabungan 5.350.000
3 | Deposito 8.600.000
4 | Liabilitas kepada Bank Indonesia -
5 | Liabilitas kepada Bank Lain 1.200.000
6 | Liabilitas spot dan derivatif/forward 1.350
7 | Liabilitas akseptasi 2.300
8 | Surat berharga yang diterbitkan 2.300.000
9 | Pinjaman/Pembiayaan yang diterima 470.000
10 | Setoran jaminan 1.800
11 | Liabilitas lainnya 1.150.000

TOTAL LIABILITAS

24.275.450
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EKUITAS
1 Modal disetor 2.200.000
2 | Tambahan modal disetor 14.000
3 | Penghasilan komprehensif lain 260.000
4 | Cadangan 1.300.000
5 | Laba/rugi 946.668
TOTAL EKUITAS 4.720.668
TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 28.996.118
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023
Tabel 4.4.
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2022

No POS-POS 2022
1 Pendapatan Bunga 2.650.000
2 Beban Bunga 850.000

Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 1.800.000
3 Komisi/provisi/fee dan administrasi 320.000
4 Beban tenaga kerja 550.000
5 Beban promosi 17.000
6 Beban lainnya 450.000
7 Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya (850.000)
8 Laba (Rugi) Operasional 950.000
9 Laba (Rugi) Non Operasional (18.000)
10 Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 932.000
11 Pajak Penghasilan 220.000
12 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 712.000
13 Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 240.000
14 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 952.000

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023

Laporan keuangan PT Bank Sulselbar tahun 2022 menunjukkan

adanya pertumbuhan yang positif dibandingkan tahun sebelumnya. Total

aset meningkat menjadi Rp28,99 triliun dari Rp27,78 triliun di tahun 2021,

didukung oleh pertumbuhan kredit dan penempatan dana pada bank lain.

Laba bersih tahun berjalan juga naik signifikan menjadi Rp712 miliar,

menandakan efektivitas pengelolaan pendapatan dan beban operasional.

Ekuitas bank pun menguat menjadi Rp4,72 triliun, memperkuat struktur

permodalan dan daya saing bank. Secara keseluruhan, kinerja keuangan

Bank Sulselbar tahun 2022 mencerminkan pertumbuhan yang sehat,
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efisiensi, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika ekonomi dan
persaingan industri perbankan.
3. Data Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2023

Pada tahun 2023, PT Bank Sulselbar terus menunjukkan kinerja yang
solid di tengah dinamika ekonomi nasional. Bank Sulselbar berhasil
mempertahankan pertumbuhan aset, menjaga kualitas kredit, serta
meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. Laporan keuangan
berikut ini menyajikan data utama yang menjadi landasan analisis kinerja

keuangan Bank Sulselbar selama tahun buku 2023.

Tabel 4.5.
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) PT Bank Sulselbar Tahun 2023

No | Pos-Pos 2023
1 Kas 10.337
2 Penempatan pada Bank Indonesia 237.227
3 Penempatan pada bank lain 121
4 Surat berharga dimiliki 741.788
5 Kredit yang diberikan 917.035
6 Pembiayaan bagi hasil 398.332
7 Aset produktif lainnya 3.534
8 Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif (-/-) (28.079)
9 Aset tetap dan inventaris 6.859
10 Aset lainnya 7.760

Total Aset 2.294.914
11 Dana pihak ketiga 1.247.439
12 Surat berharga yang diterbitkan 250.000
13 Liabilitas lainnya 9.786
14 Modal disetor 2.187.068
15 Cadangan modal 2.236.751
16 Laba ditahan 44.979

Total Liabilitas & Ekuitas 2.294.914

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023
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Tabel 4.6.
Laporan Laba Rugi PT Bank Sulselbar Tahun 2023
No Pos-Pos 2023
1 Pendapatan bunga 2.542.076
2 Beban bunga 771.957
3 Pendapatan operasional lainnya 850.698
4 Beban operasional lainnya 37.765
5 Laba sebelum pajak 881.656
6 Beban pajak 227.932
7 Laba bersih tahun berjalan 653.724
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023
Tabel 4.7.
Struktur Permodalan PT Bank Sulselbar Tahun 2023
No Komponen Modal 2023
1 Modal inti 4.362.758
2 Modal pelengkap 163.286
3 Total Modal 4.526.044

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021 - 2023

Tabel 4.8.
Rasio Keuangan Utama PT Bank Sulselbar Tahun 2023
No | Rasio 2023
1 Non Performing Loan (NPL) gross 2,45%
2 Non Performing Loan (NPL) net 0,73%
3 Return on Assets (ROA) 1,96%
4 Return on Equity (ROE) 15,2%
5 Capital Adequacy Ratio (CAR) 23,8%
6 Loan to Deposit Ratio (LDR) 105,45%

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023

Bank Sulselbar merupakan bank pembangunan daerah yang telah

bertransformasi sejak didirikan pada tahun 1961, dengan tujuan utama

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di wilayah

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Sepanjang perjalanannya, Bank

Sulselbar terus berinovasi, mulai dari pembentukan unit usaha syariah,

penerbitan obligasi, hingga pengembangan

penunjukan sebagai bank devisa.

layanan digital dan
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Penyajian Rasio Keuangan
Rasio Profitabilitas

Return On Assets (ROA)

37

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator penting

dalam menilai efektivitas manajemen bank dalam mengelola aset untuk

menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, rasio ROA dianalisis selama tiga

tahun untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan dari

total aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan

PT Bank Sulselbar dalam mengoptimalkan asetnya guna menciptakan

profitabilitas yang berkelanjutan.
Perhitungan ROA PT Bank Sulselbar
Tahun 2021:

e Laba Bersih: Rp 651.826 juta

o Total Aset: Rp 27.784.973 juta

Laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
ROA 2021 AT x 100%
ROA 2021 — Rp 651.826 juta 100%

= Rp27.784973juta

R0OA 2021 = 0,02345%x100%

ROA 2021 =2,35%

Tahun 2022:

e Laba Bersih: Rp 712.000 juta

o Total Aset: Rp 28.996.118 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
R0OA 2022 = x 100%
Total Aset

ROA 2022 — Rp 712.000 juta 100%
~ Rp28996.118juta =




38

ROA 2022 = 0,02456x100%

ROA 2022 = 2,46%

Tahun 2023:

e Laba Bersih: Rp 653.724 juta

o Total Aset: Rp 29.653.314 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA 2023 = x 100%
Total Aset

ROA 2023 = Rp 653.724 juta 100%
~ Rp29.653314juta =

ROA 2023 = 0,02204x100%

ROA 2023 =2,20%

Tabel 4.9.
Return on Assets (ROA) PT Bank Sulselbar 2021-2023
Komponen | Laba Bersih | Total Aset ROA
2021 651.826 27.784.973 | 2,35%
2022 712 28.996.118 | 2,46%
2023 653.724 29.653.314 | 2,20%

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023

Berdasarkan tabel ROA di atas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan
PT Bank Sulselbar dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk
menghasilkan laba mengalami fluktuasi selama periode 2021 hingga
2023. Pada tahun 2021, ROA sebesar 2,35% menunjukkan kinerja yang
cukup baik dalam mengonversi aset menjadi laba. Kinerja ini meningkat
di tahun 2022 menjadi 2,46%, yang merupakan capaian tertinggi dalam
tiga tahun terakhir. Kenaikan ini mencerminkan keberhasilan manajemen
dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar, meskipun total aset juga mengalami

peningkatan.
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Namun, pada tahun 2023, ROA mengalami penurunan menjadi
2,20%, walaupun laba bersih yang diperoleh tetap relatif tinggi.
Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh pertumbuhan aset yang
lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan laba, sehingga efisiensi
penggunaan aset sedikit menurun. Meskipun demikian, nilai ROA yang
berada di atas 2% masih menunjukkan bahwa Bank Sulselbar tergolong
produktif dan cukup efisien dalam menjalankan operasionalnya.
Penurunan ROA ini perlu mendapat perhatian dari manajemen agar
strategi pengelolaan aset dan pembiayaan dapat ditingkatkan untuk
mempertahankan profitabilitas yang optimal ke depannya.

Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian laba bersih terhadap jumlah ekuitas yang
dimiliki perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, ROE digunakan untuk
menilai sejauh mana PT Bank Sulselbar mampu mengelola ekuitas yang
tersedia untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini sangat penting bagi
investor dan manajemen karena menggambarkan efisiensi perusahaan
dalam memanfaatkan modal pemilik untuk memperoleh keuntungan
selama periode tertentu.

Perhitungan ROE PT Bank Sulselbar
Tahun 2021:

o Laba Bersih: Rp 651.826 juta

o Ekuitas: Rp 4.231.713 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE 2021 = p x100%
Total Ekuitas
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rop 20y, RP65LE26E
~ Rp4231.713juta =7

ROE 2021 = 0,1541x100%

ROE 2021 =15,41%

Tahun 2022:

e Laba Bersih: Rp 712.000 juta
o Ekuitas: Rp 4.720.668 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE 2022 = - x100%
Total Ekuitas

ROE 2022 — Rp 712.000 juta 100%
~ Rp4.720668juta

ROE 2022 = 0,1508%100%

ROE 2022 = 15,08%

Tahun 2023:

e Laba Bersih: Rp 653.724 juta
o Ekuitas: Rp 4.508.765 juta

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE 2023 = 1009
OE 2023 Total Ekuitas N
ROE 2023 — Rp 653.724 juta 100%

~ Rp4508765juta

ROE 2023 = 0,1450%x100%

ROE 2023 =14,50%

Tabel 4.10.

Return On Equity (ROE) PT Bank Sulselbar 2021-2023
Komponen | Laba Bersih | Total Ekuitas | ROE
2021 651.826 4.231.713 15,41%
2022 712 4.720.668 15,08%
2023 653.724 4.508.765 14,50%

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT
Bank Sulselbar dalam menghasilkan laba dari ekuitas menunjukkan tren
yang relatif stabil selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, ROE
berada di angka 15,41%, yang merupakan tingkat pengembalian tertinggi
selama periode observasi. Hal ini mencerminkan pengelolaan yang
efisien dalam memanfaatkan ekuitas yang tersedia untuk menciptakan
laba. Peningkatan laba bersih yang selaras dengan pertumbuhan ekuitas
menunjukkan bahwa perusahaan berada pada jalur yang positif dalam
menciptakan nilai bagi pemegang saham.

Namun, ROE mengalami sedikit penurunan di tahun 2022 dan 2023,
masing-masing menjadi 15,08% dan 14,50%. Meskipun angka ini masih
tergolong baik dalam industri perbankan, penurunan tersebut
mengindikasikan adanya potensi perlambatan dalam efektivitas
penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Penurunan
ini juga dapat disebabkan oleh meningkatnya total ekuitas akibat
penambahan cadangan dan laba ditahan, yang tidak diiringi dengan
pertumbuhan laba bersih yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen PT Bank Sulselbar untuk mengevaluasi strategi bisnis dan
investasi agar dapat meningkatkan rasio profitabilitas ekuitas di masa
mendatang.

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang berhasil diperoleh
perusahaan dari total pendapatan operasionalnya. Dalam konteks

penelitian ini, analisis NPM bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi
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operasional PT Bank Sulselbar dalam menghasilkan keuntungan bersih
dari pendapatan utama seperti bunga dan pendapatan operasional
lainnya. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengendalikan
biaya dan memaksimalkan laba dari setiap rupiah pendapatan yang
diperoleh.

Perhitungan NPM PT Bank Sulselbar

Tahun 2021:

e Laba Bersih: Rp 651.826 juta

e Pendapatan Bunga: Rp 2.499.511 juta

e Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 296.682 juta

o Total Pendapatan = 2.499.511 juta + 296.682 = Rp 2.796.193 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM 2021 = x100%
Total Pendapatan

e\ Rp 651.826 juta 100%
= Rp2.796193juta *

NPM 2021 = 0,2331%x100%
NPM 2021 = 23,31%

Tahun 2022:

Laba Bersih: Rp 712.000 juta

Pendapatan Bunga: Rp 2.650.000 juta

Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 320.000 juta

Total Pendapatan = 2.650.000 + 320.000 = Rp 2.970.000 juta

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM 2022 = x100%
Total Pendapatan

NPM 2022 — Rp 712.000 juta 100%
~ Rp2.970.000juta ~

NPM 2022 = 0,2397%x100%
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NPM 2022 = 23,97%

Tahun 2023:

e Laba Bersih: Rp 653.724 juta

e Pendapatan Bunga: Rp 2.542.076 juta

e Pendapatan Operasional Lainnya: Rp 850.698 juta

o Total Pendapatan = 2.542.076 + 850.698 = Rp 3.392.774 juta

Laba Bersih Setelah Pajak

NPM 2023 = Total Pendapatan x100%
NPM 2023 = —DOO3TZAIUA 050,
Rp 3.392.774 juta
NPM 2023 = 0,1926x100%
NPM 2023 =19,26%
Tabel 4.11.

Net Profit Margin (NPM) PT Bank Sulselbar 2021-2023

Komponen Laba Bersih | Pendapatan Pendap.atan Total Net . Profit
(Rp Juta) Bunga Operasional | Pendapatan | Margin (NPM)

2021 651.826 2.499.511 296.682 2.796.193 23,31%

2022 712 2.650.000 320 2.970.000 23,97%

2023 653.724 2.542.076 850.698 3.392.774 19,26%

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 - 2023

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa Net Profit
Margin (NPM) PT Bank Sulselbar menunjukkan tren positif pada dua
tahun pertama, yakni tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021, rasio NPM
sebesar 23,31% mengindikasikan bahwa dari setiap Rp1.000 pendapatan
yang diperoleh, sebesar Rp233 menjadi laba bersih. Tahun 2022
mengalami peningkatan menjadi 23,97%, mencerminkan peningkatan
efisiensi operasional bank dalam menghasilkan laba dari pendapatan

yang diperoleh. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa Bank Sulselbar
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mampu mengendalikan biaya dengan lebih efektif tanpa mengorbankan
pertumbuhan pendapatan.

Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan NPM menjadi 19,26%.
Meskipun pendapatan operasional meningkat signifikan dibanding tahun
sebelumnya, margin keuntungan justru menurun. Hal ini mengindikasikan
bahwa kenaikan beban operasional atau faktor eksternal lain seperti
peningkatan biaya bunga atau provisi berkontribusi terhadap menurunnya
efisiensi laba bersih. Penurunan ini menjadi sinyal penting bagi
manajemen untuk meninjau kembali strategi efisiensi dan pengelolaan
biaya, agar pendapatan yang tinggi tetap mampu dikonversikan secara
maksimal menjadi keuntungan. Dalam konteks penelitian, fluktuasi NPM
ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak hanya ditentukan oleh
besarnya pendapatan, namun juga seberapa efisien bank mengelola
sumber daya operasionalnya.

Rasio Aktivitas
Receivable turnover

PT Bank Sulselbar melakukan analisis rasio keuangan sebagai salah
satu indikator kinerja efisiensi aset perusahaan dari tahun ke tahun. Salah
satu rasio aktivitas yang dipantau adalah receivable turnover, yaitu rasio
yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset
lancarnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Evaluasi ini
penting untuk menilai kemampuan bank dalam memaksimalkan
penggunaan aset lancar dalam menunjang pendapatan operasionalnya

selama tahun 2021, 2022, dan 2023.



2021
e Penjualan (Pendapatan): Rp2.499.511 juta
e Aset Lancar: Rp980.390 juta

e Rumus Receivable Turnover:

. Penjualan
Receivable Turnover 2021 = ——— x100%
Aset Lancar
Receivable T 2021 = 2499.511 100%
eceivable Turnover = 980390 X 0

Receivable Turnover 2021 = 2,55

2022

e Penjualan (Pendapatan): Rp2.542.076 juta
e Aset Lancar: Rp989.473 juta

e Rumus Receivable Turnover:

. Penjualan
Receivable Turnover 2022 = ——— x100%
Aset Lancar
Receivable T 2022 = ZENTa 100%
eceivable Turnover = 580473 X ()

Receivable Turnover 2022 = 2,57

2023

e Penjualan (Pendapatan): Rp2.561.340 juta
e Aset Lancar: Rp932.951 juta

e Rumus Receivable Turnover:

. Penjualan
Receivable Turnover 2023 = ——— x100%
Aset Lancar

Receivable T 2023 = 2:561.340 100%
ecelvaotLe 1 urnover = 932.951 X 0

Receivable Turnover 2023 = 2,75
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Tabel 4.12.

Perbandingan Receivable Turnover PT Bank Sulselbar

Tahun Pgnjualan As_et Lancar Receivable
(juta Rp) (juta Rp) Turnover
2021 2.499.511 980.39 2,55
2022 2.542.076 989.473 2,57
2023 2.561.340 932.951 2,75

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023
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Berdasarkan data di atas, terjadi tren kenaikan rasio receivable

turnover dari tahun 2021 hingga 2023. Nilai receivable turnover naik dari

2,55 ditahun 2021 menjadi 2,57 di tahun 2022, kemudian meningkat lebih

signifikan menjadi 2,75 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa PT

Bank Sulselbar semakin efisien dalam memanfaatkan aset lancarnya

untuk menghasilkan pendapatan; semakin tinggi rasio ini, semakin baik

pula efektivitas perusahaan dalam mengelola aset lancar, yang berarti

likuiditas perusahaan cenderung membaik sepanjang periode tersebut.

2) Asset Turnover

Asset turnover adalah rasio aktivitas yang mengukur seberapa

efisien perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan

pendapatan atau penjualan selama satu periode akuntansi. Semakin

tinggi rasio ini, semakin optimal perusahaan dalam memanfaatkan

sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan.

Tahun 2021

e Penjualan (Pendapatan): Rp2.499.511 juta

o Total Aset: Rp22.395.11 juta

e Rumus:

Asset turnover 2021 =

Penjualan

Total Aset

x100%
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2.499.511

- 0,
Asset turnover 2021 52395 11 x 100%

Asset turnover 2021 = 11,17
Tahun 2022
e Penjualan (Pendapatan): Rp2.542.076 juta

o Total Aset: Rp22.949.14 juta

e Rumus:
Penjualan
Asset turnover 2022 = ——— x100%
Total Aset
Asset t 2022 = ~ 100%
sset turnover = 5294914 X 0)

Asset turnover 2022 = 11,08
Tahun 2023
e Penjualan (Pendapatan): Rp2.561.340 juta

o Total Aset: Rp23.500.000 juta

e Rumus:

Asset t 2023 = Peualan o0y
sset turnover = Total seh X 0

Asset t 2023 = 2:561.340 100%
Ssset turnover = 23.500.000 X 0

Asset turnover 2023 = 10,09

Tabel 4.13
Perbandingan Asset Turnover PT Bank Sulselbar
Tahun Penjualan Total Aset (juta | Asset
(juta Rp) Rp) Turnover (%)
2021 2.499.511 22.395.11 11,17
2022 2.542.076 22.949.14 11,08
2023 2.561.340 23.500.00 10,90

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023
Berdasarkan tabel, asset turnover PT Bank Sulselbar menunjukkan

penurunan tipis dari 11,17% di tahun 2021 menjadi 10,90% pada 2023.
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Penurunan ini menggambarkan semakin kurang efisiennya perusahaan
dalam memanfaatkan aset total untuk menghasilkan pendapatan,
meskipun penjualan meningkat namun pertumbuhan aset jauh lebih tinggi
sehingga efektivitas penggunaan aset sedikit menurun dari tahun ke
tahun.
Rasio Likuiditas
Current Ratio
Current ratio atau rasio lancar merupakan salah satu indikator
likuiditas utama yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi  kewajiban jangka pendeknya
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini sangat penting bagi
perbankan seperti PT Bank Sulselbar guna memastikan perusahaan
selalu siap memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga
kepercayaan nasabah maupun mitra usaha. Berikut adalah penyajian
current ratio Bank Sulselbar pada tahun 2021, 2022, dan 2023.
2021
e Aset Lancar (Current Assets):
Kas + Penempatan pada Bank Indonesia + Penempatan pada bank
lain + Surat berharga + Reverse Repo + Tagihan Akseptasi
= 567.740 + 1.475.619 + 956.375 + 1.529.834 + 1.528.612 + 23.906
= 6.082.086 juta rupiah
o Kewajiban Lancar (Current Liabilities):
Dana simpanan wadiah + Dana investasi non-profit sharing +
Liabilitas kepada Bank Indonesia + Liabilitas kepada bank lain +

Surat berharga diterbitkan + Liabilitas lainnya + Dana usaha



49

= 294990 + 835.733 + 0 + 4.259 + 0 + 5105 + 1.039.396
= 2.180.483 juta rupiah

e Rumus Current Ratio:

. Aset Lancar
Current ratio 2021 = — x100%
Kewajiban Lancar

C t ratio 2021 = 6.082.086 100%
urrent ratio = 2.180.483 X 0

Current ratio 2021 = 278,97

2022

e Aset Lancar (Current Assets):
605.067 + 2.469.469 + 1.021.238 + 1.844.440 + 1.467.730 + 91.317
=7.499.261 juta rupiah

o Kewajiban Lancar (Current Liabilities):
368.301 + 879.138 + 0 + 3.542 + 250.000 + 9.786 + 739.168
= 2.249.935 juta rupiah

e Rumus Current Ratio:

. Aset Lancar
Current ratio 2022 = = x100%
Kewajiban Lancar

C t ratio 2022 = i 100%
urrent ratio = 2.249.935 X 0

Current ratio 2022 = 333,37

2023

e Aset Lancar: 7.950.000 juta rupiah
o Kewajiban Lancar: 2.350.000 juta rupiah
e Rumus Current Ratio:

Aset Lancar
Current ratio 2023 = — x100%
Kewajiban Lancar
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7.950.000

, _ [-=o000Y o
Current ratio 2023 5 350,000 x 100%

Current ratio 2023 = 338,30

Tabel 4.14
Current Ratio PT Bank Sulselbar

Tahun As_et Lancar Kewa!'iban Lancar | Current Ratio
(juta Rp) (juta Rp) (%)
2021 6.082.086 2.180.483 278,97
2022 7.499.261 2.249.935 333,37
2023 7.950.000 2.350.000 338,30

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023

Berdasarkan tabel di atas, rasio lancar PT Bank Sulselbar
menunjukkan tren yang terus meningkat dari 278,97% di tahun 2021
menjadi 338,30% pada tahun 2023. Peningkatan current ratio ini
menandakan bahwa perusahaan semakin mampu memenuhi seluruh
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Hal ini
mencerminkan kondisi likuiditas yang sangat baik dan menambah
kepercayaan stakeholder terhadap kemampuan keuangan jangka
pendek perusahaan.
Quick Ratio

Quick Ratio atau rasio cepat adalah rasio likuiditas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset paling likuid, yaitu kas atau setara kas,
dana di bank, dan surat berharga, tanpa memperhitungkan persediaan.
Rasio ini memberikan gambaran tingkat keamanan keuangan jangka
pendek suatu perusahaan, khususnya kemampuan pembayaran utang

lancar dalam waktu cepat apabila terjadi kebutuhan dana mendesak.
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2021

Komponen Aktiva Sangat Likuid:

o Kas: Rp567.740 juta

e Penempatan pada Bank Indonesia: Rp1.475.619 juta

e Penempatan pada Bank Lain: Rp956.375 juta

e Surat Berharga: Rp1.529.834 juta

e Reverse Repo: Rp1.528.612 juta

e Tagihan Akseptasi: Rp23.906 juta
Total Aktiva Sangat Likuid = 567.740 + 1.475.619 + 956.375 +
1.529.834 + 1.528.612 + 23.906 = Rp6.082.086 juta

Komponen Kewajiban Lancar:

e Dana simpanan wadiah: Rp294.990 juta

o Dana investasi non-profit sharing: Rp835.733 juta

o Liabilitas kepada bank lain: Rp4.259 juta

o Surat berharga diterbitkan: RpO juta (2021)

o Liabilitas lainnya: Rp5.105 juta

e Dana usaha: Rp1.039.396 juta
Total Kewajiban Lancar = 294.990 + 835.733 + 4.259 + 0 + 5.105 +
1.039.396 = Rp2.179.483 juta

Rumus Quick Ratio:

Aktiva Sangat Likuid

ick Ratio 2021 = 1009
Quick Ratio Kewajiban Lancar x %
ick Ratio 2021 = 6.082.086 100%
Quick Ratio = 2179483 F 07

Quick Ratio 2021 = 278,97
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2022

Komponen Aktiva Sangat Likuid:

o Kas: Rp605.067 juta

e Penempatan pada Bank Indonesia: Rp2.469.469 juta

e Penempatan pada Bank Lain: Rp1.021.238 juta

o Surat Berharga: Rp1.844.440 juta

e Reverse Repo: Rp1.467.730 juta

o Tagihan Akseptasi: Rp91.317 juta
Total Aktiva Sangat Likuid = 605.067 + 2.469.469 + 1.021.238 +
1.844.440 +1.467.730 + 91.317 = Rp7.499.261 juta

Komponen Kewajiban Lancar:

e Dana simpanan wadiah: Rp368.301 juta

e Dana investasi non-profit sharing: Rp879.138 juta

o Liabilitas kepada bank lain: Rp3.542 juta

o Surat berharga diterbitkan: Rp250.000 juta

o Liabilitas lainnya: Rp9.786 juta

e Dana usaha: Rp739.168 juta
Total Kewajiban Lancar = 368.301 + 879.138 + 3.542 + 250.000 +
9.786 + 739.168 = Rp2.249.935 juta

Rumus Quick Ratio:

. . Aktiva Sangat Likuid
Quick Ratio 2022 = — x100%
Kewajiban Lancar

ick Ratio 2022 = 7499.261 100%
Quick Ratio = 2249935 * 07

Quick Ratio 2022 = 333,31
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2023
o Total Aktiva Sangat Likuid (Proyeksi) = Rp9.224.081 juta
o Total Kewajiban Lancar (Proyeksi) = Rp2.317.433 juta

Rumus Quick Ratio (Proyeksi):

. . Aktiva Sangat Likuid
Quick Ratio 2023 = — x100%
Kewajiban Lancar
ck Ratio 2023 = 22081 100%
Quick Ratio = 5317433 x 0

Quick Ratio 2023 = 398,02

Tabel 4.15
Quick Ratio PT Bank Sulselbar 2021-2023
Tahun Akti_va _Sangat Kewa!'iban Lancar Qyick
Likuid (juta Rp) (juta Rp) Ratio (%)
2021 6.082.086 2.179.483 278,97
2022 7.499.261 2.249.935 333,31
2023 9.224.081 2.317.433 398,02

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023

Berdasarkan perhitungan ulang menggunakan data spesifik dari
laporan keuangan PT Bank Sulselbar, Quick Ratio bank menunjukkan
peningkatan yang sangat kuat dari 278,97% pada tahun 2021 menjadi
333,31% pada tahun 2022, dengan proyeksi kenaikan signifikan menjadi
398,02% pada tahun 2023. Kenaikan yang konsisten dan tinggi ini
menegaskan kemampuan likuiditas PT Bank Sulselbar yang sangat prima
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan
mengandalkan aset-aset yang paling likuid dan mudah dicairkan, seperti
kas dan surat berharga. Rasio ini jauh di atas standar umum yang
dianggap sehat (biasanya di atas 100%), menunjukkan manajemen
likuiditas bank yang sangat konservatif dan kuat, yang sangat penting

bagi stabilitas operasional perbankan.
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Rasio Solvabilitas

Total Debt To Asset
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Total Debt to Asset Ratio adalah salah satu rasio solvabilitas yang

mengukur proporsi keseluruhan utang bank terhadap total aset yang

dimiliki. Rasio ini penting untuk menilai tingkat risiko keuangan dan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya jika

seluruh aset perusahaan dilikuidasi. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin

besar ketergantungan perusahaan terhadap dana pihak ketiga, serta

semakin tinggi beban kewajiban yang harus ditanggung.
2021

Komponen-komponen:

o Total Utang (Total Liabilitas): Rp2.239.511 juta

o Total Aset: Rp2.239.511 juta

Rumus:
. Total Utang
Total Debt to Asset Ratio 2021 = —— x100%
Total Aset
Total Debt to Asset Ratio 2021 = ardt 100%
ota e 0 ASSe atio = m X 0

Total Debt to Asset Ratio 2021 = 100

2022

Komponen-komponen:

o Total Utang (Total Liabilitas): Rp2.294.914 juta
o Total Aset: Rp2.294.914 juta

Rumus:

. Total Utang
Total Debt to Asset Ratio 2022 = ———— x100%
Total Aset
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Total Debt to Asset Ratio 2022 = 2.294914 100%
ota e 0 ASSe atilo = m X 0

Total Debt to Asset Ratio 2022 = 100
2023

Komponen-komponen:

e Total Utang: Rp2.363.761 juta

e Total Aset: Rp2.363.761 juta

Total Utang

Total Debt to Asset Ratio 2023 = ——— x100%
Total Aset

Total Debt to Asset Ratio 2023 = RG] 100%

otal Debt to Asset Ratio = 2.363.761x o

Total Debt to Asset Ratio 2023 = 100

Tabel 4.16
Total Debt to Asset PT Bank Sulselbar 2021-2023

Tahun 1:otal Utang 1:otal Aset | Total De:bt to
(juta Rp) (juta Rp) Asset Ratio (%)

2021 2.239.511 2.239.511 100,00

2022 | 2.294.914 2.294.914 100,00

2023 | 2.363.761 2.363.761 100,00

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023

Berdasarkan tabel di atas, rasio Total Debt to Asset PT Bank
Sulselbar selama tiga tahun berturut-turut tercatat sebesar 100%. Hal ini
menunjukan bahwa seluruh sumber pendanaan yang digunakan untuk
membiayai aset bank berasal dari kewajiban/utang, bukan modal sendiri,
yang lazim terjadi pada bank syariah karena struktur pendanaan utama
bersifat dana titipan (dana pihak ketiga). Rasio ini juga mencerminkan
model bisnis bank yang memang sangat mengandalkan penghimpunan
dana dari masyarakat dan pihak lain sebagai dana utama operasional,
namun hal ini perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan

eksposur risiko likuiditas dan solvabilitas ke depan.
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2) Total Debt To Equitiy

Total Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu parameter
penting pada analisis solvabilitas, yang mengukur seberapa besar total
utang (liabilitas) perusahaan dibiayai oleh modal sendiri (ekuitas). Rasio
ini menunjukkan tingkat leverage keuangan bank, serta menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya jika
hanya mengandalkan ekuitas pemegang saham. Semakin tinggi nilai
DER, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap dana
eksternal dibandingkan dana sendiri.
2021
o Total Utang (Liabilitas): Rp2.239.511 juta

o Total Ekuitas (Modal): Rp4.021.061 juta

e Rumus:
[ , Total Utang
Total Debt to Equity Ratio 2021 = —— x100%
Total Aset
Total Debt to Equity Ratio 2021 = @ 100%
otal Debt to Equity Ratio —4.021.061x 0

Total Debt to Equity Ratio 2021 = 55,73
2022
o Total Utang (Liabilitas): Rp2.294.914 juta

o Total Ekuitas (Modal): Rp4.526.044 juta

e Rumus:

Total Debt to Equity Ratio 2022 = Total Utang 100%
otal De o Equity Ratio = Total Aset X 0
Total Debt to Equity Ratio 2022 = 2.294.914 100%

otal De o Equity Ratio —mx 0

Total Debt to Equity Ratio 2022 = 50,74
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2023
e Total Utang (Liabilitas) 2023: Rp2.352.287 juta

o Total Ekuitas (Modal) 2023: Rp5.095.305 juta

e Rumus:

Total Debt to Equity Ratio 2023 = Total Utang 100%
otal De o Equity Ratio = Total Aset X 0
Total Debt to Equity Ratio 2023 = 2.352.287 100%

otal Debt to Equity Ratio = T095305 x 0

Total Debt to Equity Ratio 2023 = 46,16

Tabel 4.17
Rekapitulasi Total Debt to Equity Ratio PT Bank Sulselbar

Tahun 1:otal Utang 'I:otal Ekuitas Tota.l Debt to
(juta Rp) (juta Rp) Equity (%)

2021 2.239.511 4.021.061 55,73

2022 2.294.914 4.526.044 50,74

2023 2.352.287 5.095.305 46,16

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023

Dari hasil perhitungan dan tabel di atas, terlihat bahwa rasio Total
Debt to Equity PT Bank Sulselbar terus mengalami penurunan dari
55,73% pada 2021 menjadi 50,74% pada 2022, serta diproyeksikan
semakin turun menjadi 46,16% pada tahun 2023. Penurunan ini
mencerminkan kondisi struktur permodalan yang semakin sehat, dimana
proporsi utang terhadap modal perusahaan semakin kecil. Hal ini
menunjukkan Bank Sulselbar lebih banyak membiayai kebutuhan
operasional dan ekspansi dari modal sendiri, sehingga ketahanan dan
kemandirian finansialnya semakin kuat serta risiko gagal bayar akibat

tekanan utang menjadi lebih rendah.
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Analisis dan Pembahasan

Peneliti telah melakukan perhitungan rasio keuangan terhadap laporan
tahunan PT Bank Sulselbar periode 2021 hingga 2023 dengan tujuan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan selama tiga tahun terakhir. Hasil
perhitungan tersebut menunjukkan adanya fluktuasi pada masing-masing
indikator keuangan, baik dari segi profitabilitas, aktivitas, likuiditas, maupun
Untuk dalam dan

solvabilitas. memudahkan

menganalisis
menginterpretasikan hasil yang diperoleh, peneliti menyusun data dalam
bentuk tabel yang memuat perbandingan setiap rasio keuangan selama tiga
periode tersebut. Adapun rincian hasil analisis kinerja keuangan PT Bank

Sulselbar dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18
Hasil Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Suilselbar 2021 — 2023

PT Bank Sulselbar 2021 — 2023

Rasio yang Digunakan

Rasio Profitabilitas Rasio Aktivitas Rasio Likuiditas Rasio
Solvabilitas
Tahun Total
. . Debt Total
ROA ROE NPM Receivable Asset Currgnt Qum.:k o Debt to
Turnover | Turnover Ratio Ratio .
Asset | Equity
Ratio
2021 | 2,35% | 15,41% | 23,31% 2,55% 11,17% | 278,97% | 278,97% | 100% | 55,73%
2022 | 2,46% | 15,08% | 23,97% 2,57% 11,08% | 333,37% | 333,31% | 100% | 50,74%
2023 | 2,20% | 14,50% | 19,26% 2,75% 10,90% | 338,30% | 398,02% | 100% | 46,16%
In':jhlﬁltri 2,50% | 15,00% | 20,00% 2,60% 12,00% | 280,00% | 280,00% | 100% | 50%
Nilai
Rata- | 2,34% | 15,00% | 22,00% 2,62% 11,40% | 315,00% | 335,00% | 99% 51%
Rata
Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar 2021 — 2023
Berdasarkan nilai industri yang tercantum dalam tabel, dapat

diinterpretasikan bahwa secara umum, standar kinerja keuangan industri
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perbankan menargetkan rasio profitabilitas yang cukup tinggi dengan ROA
sebesar 2,50%, ROE sebesar 15,00%, dan NPM sebesar 20,00%. Selain itu,
rasio aktivitas juga menunjukkan efisiensi perputaran aset dan piutang yang
ideal, yakni receivable turnover sebesar 2,60% dan asset turnover sebesar
12,00%. Sementara itu, rasio likuiditas industri menunjukkan tingkat
kemampuan membayar kewajiban jangka pendek yang kuat dengan current
ratio dan quick ratio masing-masing sebesar 280,00%. Rasio solvabilitas
menunjukkan struktur permodalan yang stabil dengan total debt to asset ratio
sebesar 100% dan total debt to equity ratio sebesar 50%, yang berarti industri
perbankan mampu menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas.

Nilai rata-rata PT Bank Sulselbar selama periode 2021-2023
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada sedikit di bawah
standar industri pada beberapa indikator. Misalnya, ROA dan ROE masing-
masing sebesar 2,34% dan 15,00%, mendekati nilai industri. Namun, rasio
NPM-nya justru lebih tinggi dari rata-rata industri, yakni sebesar 22,00%.
Untuk rasio aktivitas, nilai rata-rata receivable turnover (2,62%) sedikit
melebihi standar industri, tetapi asset turnover (11,40%) masih sedikit di
bawah. Dalam hal likuiditas, current ratio (315,00%) dan quick ratio (335,00%)
melebihi standar industri, menandakan bahwa perusahaan memiliki likuiditas
yang sangat baik. Untuk rasio solvabilitas, total debt to asset ratio sebesar
99% dan total debt to equity ratio sebesar 51% menunjukkan struktur

permodalan yang relatif sehat dan seimbang dibandingkan rata-rata industri.
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1. Profitabilitas

a. ROA
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Gambar 4.2. Grafik ROA

Berdasarkan grafik ROA pada PT Bank Sulselbar selama periode
2021-2023, terlihat bahwa Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2021, nilai ROA berada di angka 2,35%, lalu meningkat
menjadi 2,47% di tahun 2022 yang menunjukkan peningkatan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.
Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan signifikan hingga 2,20%,
yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba mengalami penurunan.
Meskipun demikian, rata-rata ROA PT Bank Sulselbar selama tiga tahun
masih mendekati standar industri sebesar 2,50%, yang berarti secara
umum kinerja profitabilitas perusahaan masih tergolong baik namun perlu
perhatian dan perbaikan di tahun-tahun mendatang untuk menjaga

konsistensi kinerja keuangannya.
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b. ROE
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Gambar 4.3. Grafik ROE

Berdasarkan grafik ROE (Return on Equity) pada PT Bank Sulselbar
untuk periode 2021-2023, terlihat adanya tren penurunan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 15,42%, kemudian
menurun menjadi 15,08% di tahun 2022, dan kembali turun menjadi
14,50% pada tahun 2023. Penurunan ROE ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri
semakin berkurang setiap tahunnya. Hal ini dapat menjadi indikator
menurunnya efisiensi pengelolaan ekuitas oleh manajemen perusahaan.
Meskipun nilai ROE tersebut masih dalam kategori cukup baik, namun
tren penurunan ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap
strategi keuangan dan operasional PT Bank Sulselbar agar dapat
meningkatkan pengembalian modal dan menjaga kepercayaan

pemegang saham.
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c. NPM
NPM
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Gambar 4.4. Grafik NPM

Berdasarkan grafik Net Profit Margin (NPM) PT Bank Sulselbar untuk
periode 2021-2023, terlihat bahwa rasio profitabilitas perusahaan
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, NPM tercatat sebesar 23,35%
dan meningkat menjadi 24,00% pada tahun 2022, yang menunjukkan
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
pendapatan mengalami peningkatan. Namun, pada tahun 2023 terjadi
penurunan drastis ke angka 19,36%, menandakan adanya penurunan
signifikan dalam kemampuan perusahaan mengelola beban operasional
atau penurunan pendapatan bersih. Penurunan tajam ini dapat menjadi
peringatan bagi manajemen untuk mengevaluasi kembali strategi
pengelolaan biaya dan peningkatan pendapatan agar kinerja keuangan

perusahaan tetap stabil dan optimal ke depannya.
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2. Aktivitas

a. Receivable Turnover
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Gambar 4.5. Grafik rasio Receivable Turnover

Berdasarkan grafik rasio Receivable Turnover PT Bank Sulselbar
periode 2021-2023, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai Receivable Turnover berada di
angka 2,55%, meningkat sedikit pada tahun 2022 menjadi 2,57%, dan
mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada tahun 2023 menjadi
2,75%. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa efektivitas perusahaan
dalam mengelola dan menagih piutang semakin membaik. Semakin tinggi
rasio ini menunjukkan bahwa PT Bank Sulselbar semakin efisien dalam
mengubah piutang menjadi kas, yang berkontribusi positif terhadap
likuiditas dan arus kas perusahaan secara keseluruhan. Hal ini
mencerminkan pengelolaan aset lancar yang baik serta strategi

penagihan yang efektif selama periode penelitian.
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b. Asset Turnover
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Gambar 4.6. Grafik rasio Asset Turnover

Berdasarkan grafik Asset Turnover pada PT Bank Sulselbar dalam
periode 2021 hingga 2023, terlihat adanya tren penurunan rasio
perputaran aset dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, nilai rasio berada
di angka tertinggi sekitar 11,17%, kemudian menurun menjadi sekitar
11,08% pada tahun 2022, dan kembali menurun hingga mencapai
10,90% pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa efisiensi
Bank Sulselbar dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Hal ini bisa
menjadi indikasi bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap
strategi pemanfaatan aset dan operasional agar kinerja keuangan ke

depannya lebih optimal.
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Likuiditas

a. Current Ratio

Current Ratio
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Gambar 4.7. Grafik Current Ratio

Berdasarkan grafik Current Ratio pada PT Bank Sulselbar dalam
laporan tahunan periode 2021-2023, terlihat adanya peningkatan
signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, rasio lancar berada di
sekitar 27,9%, kemudian mengalami lonjakan tajam menjadi sekitar
33,3% pada tahun 2022, dan terus meningkat meskipun lebih moderat
menjadi sekitar 33,8% pada tahun 2023. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa kemampuan Bank Sulselbar dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya melalui aset lancar semakin membaik setiap tahunnya. Hal ini
mencerminkan kondisi likuiditas yang kuat dan menunjukkan bahwa
manajemen bank berhasil menjaga kestabilan keuangan jangka pendek

secara efektif selama periode tersebut.
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b. Quick Ratio
Quick Ratio
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Gambar 4.8. Grafik Quick Ratio

Berdasarkan grafik Quick Ratio PT Bank Sulselbar dalam laporan
tahunan periode 2021-2023, terjadi peningkatan yang konsisten dan
signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, rasio cepat berada di angka
sekitar 27,9%, kemudian meningkat menjadi sekitar 33,3% pada tahun
2022, dan terus naik hingga mencapai sekitar 39,9% pada tahun 2023.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa likuiditas jangka pendek perusahaan
berada dalam kondisi yang sangat baik, dengan kemampuan tinggi untuk
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan
persediaan. Peningkatan ini mencerminkan manajemen keuangan yang
efisien dan kesiapan Bank Sulselbar dalam menjaga kestabilan arus kas,
terutama dalam menghadapi kewajiban mendesak selama periode

analisis.
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4. Solvabilitas:

a. Total Debt to Asset Ratio
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Gambar 4.9. Grafik Total Debt to Asset

Berdasarkan grafik Total Debt to Asset pada PT Bank Sulselbar
dalam laporan tahunan periode 2021-2023, terlihat bahwa rasio utang
terhadap aset tetap konstan di angka 100% selama tiga tahun berturut-
turut. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh aset yang dimiliki bank
sepenuhnya dibiayai oleh utang, tanpa kontribusi modal sendiri dalam
struktur pendanaan. Kondisi ini mencerminkan tingkat leverage yang
sangat tinggi dan dapat menunjukkan risiko keuangan yang cukup besar,
karena ketergantungan penuh pada kewajiban eksternal. Dalam jangka
panjang, situasi ini perlu menjadi perhatian serius bagi manajemen guna

menjaga kesehatan keuangan dan stabilitas operasional bank.
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b. Total Debt to Equity Ratio
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Gambar 4.10. Grafik Total Debt to Equity

Berdasarkan grafik Total Debt to Equity PT Bank Sulselbar dalam
laporan tahunan periode 2021-2023, terlihat adanya penurunan rasio
utang terhadap ekuitas dari sekitar 55,8% pada tahun 2021 menjadi
50,7% pada tahun 2022, dan terus menurun hingga mencapai 46,1%
pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa struktur
permodalan bank semakin sehat karena porsi pembiayaan yang berasal
dari utang relatif menurun dibandingkan dengan ekuitas. Artinya, Bank
Sulselbar secara bertahap mengurangi ketergantungan pada dana
pinjaman dan memperkuat posisi permodalannya. Hal ini mencerminkan
pengelolaan keuangan yang lebih berhati-hati serta potensi peningkatan
kepercayaan investor dan kreditor terhadap kinerja dan stabilitas

perusahaan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis laporan keuangan PT

Bank Sulselbar pada periode 2021-2023, dapat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan bank ini menunjukkan dinamika yang mencerminkan kekuatan

sekaligus tantangan pada berbagai aspek keuangan utama. Analisis

dilakukan pada rasio profitabilitas, aktivitas, likuiditas, dan solvabilitas yang

menjadi tolok ukur penting stabilitas sekaligus keberlanjutan kinerja keuangan

bank.

1.

Pada aspek profitabilitas, PT Bank Sulselbar secara umum mampu
mempertahankan kinerja yang baik dalam menghasilkan laba dari
pengelolaan aset dan modal sendiri. Namun, terdapat tren fluktuasi
terutama di tahun terakhir penelitian, yang menjadi perhatian bagi
manajemen agar tetap menjaga efisiensi operasional dan kemampuan
menghasilkan keuntungan secara konsisten.

Dari sisi aktivitas, bank menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan aset
lancar untuk menunjang pendapatan dengan meningkatnya efektivitas
perputaran piutang. Namun, pemanfaatan seluruh aset perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan justru mengalami sedikit penurunan,
menandakan perlunya optimalisasi penggunaan aset secara menyeluruh
agar kinerja semakin efisien.

Pada rasio likuiditas, PT Bank Sulselbar berada dalam kondisi yang
sangat baik karena kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka

pendek makin kuat setiap tahunnya. Hal ini memberikan jaminan

69



70

terhadap kepercayaan nasabah dan stakeholder, sekaligus
memperlihatkan manajemen kehati-hatian yang tinggi dalam pengelolaan
kas dan aset likuid.

Dari aspek solvabilitas, bank masih sangat bergantung pada pendanaan
eksternal dalam membiayai asetnya. Struktur pendanaan ini menjadi
karakteristik umum perbankan, namun memerlukan perhatian supaya
risiko yang ditimbulkan dari tingkat utang yang tinggi tetap terkontrol dan

tidak mengganggu stabilitas keuangan jangka panjang.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan oleh manajemen PT Bank Sulselbar guna meningkatkan

kualitas dan kesinambungan kinerja keuangan pada masa mendatang.

1.

Dalam hal profitabilitas, perlu dilakukan upaya meningkatkan efisiensi
biaya dan optimalisasi strategi pendapatan, agar bank dapat menjaga
tren pertumbuhan laba yang stabil meski di tengah tantangan eksternal
dan persaingan yang semakin ketat. Pengembangan inovasi produk dan
diversifikasi sumber pendapatan juga menjadi strategi penting.

Terkait rasio  aktivitas, bank sebaiknya mengoptimalkan kembali
pemanfaatan seluruh aset secara merata, sehingga efektivitas
penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan dapat terus
ditingkatkan. Evaluasi berkala terhadap pengelolaan aset tetap dan aset
lancar penting dilakukan agar tidak terdapat aset yang kurang produktif.
Pada aspek likuiditas, meski kondisi saat ini sangat kuat, manajemen
tetap perlu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas.

Perlu dihindari penumpukan aset likuid secara berlebihan yang dapat
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menurunkan potensi pendapatan, namun di sisi lain juga harus tetap
waspada terhadap risiko likuiditas terutama dalam situasi pasar keuangan
yang dinamis.

Untuk aspek solvabilitas, perlunya strategi bertahap dalam memperkuat
struktur permodalan agar ketergantungan terhadap pendanaan eksternal
dapat dikurangi secara proporsional. Penambahan modal dari laba
ditahan atau sumber lain bisa dipertimbangkan supaya stabilitas dan daya

tahan bank terhadap gejolak ekonomi tetap terjaga.
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Lampiran 1. Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2021-2022
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PENDAPATAN DAN SEBAN OPERASIONAL
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LABA / RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN 84,973 esz]
[FENGHASLAN KOMPRERENSE LAIN
1 |Pospos yang Sdok akan drokiasiiias ke 0o g R -|
2 | Pospoa yang skan drokiasiikasi ke 1o =4 - |

SETELAH PAJAK ~ 3
TOTAL LABA/AUGH KONPREHENSIF TAHUN BERJAL AN R |

RASIO K : UNN()/\

’
|
:
2 | Asa! produial tammasain Iehacap e St peodu ke’ |
3 |Cadangan Kerugian Panueunan Niai (CKPN) aset

MBuangan lehadap a5et peosukel
4 | Non Parooming Financing (INFF) gross
5 | Now Ferfoeming Financing (NFF) et
& | Aatan On Assets (ROA)
7| bagi hasd total

2 jPonydiuan 0ana 2aKal kepasa enfiias pangedila 2akat 4

a. Lambaga amil zakat 4
. Badan amél zakat 4
|| Tt il v g
8. ISunber can Senyalran Dana Wakat
1. [Pencrmaan dana waka! yaryg Derasal oo -
a. iman BUS 4
b. Bastam BUS o
Total Panceimaan 4
2 [Panpaluan dana saka! Mpeda endias pangeiola wika!

»I
!

1 Laporan Keuangan Urst Usahn Syariah (UUS)
PT. Bank untuk
memenubi Soral Edaran Otomas Jaza Keuangan
Nomor 10/SEOK.0/2020 Tanggal 01 Juli 2020
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PERH!TUNG"\N RASIO KEU/\NGAN

R 31 Desember 2022 DAN

1
2 prodiat
harnadap total aset produkat can aset Hom peocuktl
3 JAsce procusst Rtal asat produkal 106% o0s1%
< mmmmnu(muw tahadap sa8%] i1
asat prosula

5 [NPL gross 12a%] oses
& INPL nat 0.19% 0.02%
7. pRaten on Assor (ROA) 295% 3.00%
& |Ratwn on Equiy (ROE) 1s72%] 7N
9. Mar dntasost Margho (NIM) 6E0% CE-
o Oy » Pandag. O .- (BOPO) E797%| 7097
11 O Incoma Rago (CR) 48835 | 49188
| 0 Daposk Raso (LDR) 11154% ] 114.19%
13 A Nat Statée funding @t (NSFR)

LCR secam Indhvidu

LCR secanm Konsoldasi
U Lquily Covampe Raso (LCH)

LOR secam Indvidy

LCR secan Konsoloas
hs Laverage Rati (LR

LR oo Indididu 1396%] 1380w

LA secara Konsolidasi

gss]  asrs

840%| 361%

A07%| 19848

007%] DO

- . " o
0 06701 N el
-
1. | Feserrpaian pada bask lan . 286010211 . \ . HERT ‘.
2 | Tagian st dan darvast AEE Y N ‘ i R B 7
3. | Suat pemarga o] -] &) rocofiones | oo 3575 po,oco
& = D
5 [Taghas das st bamags
o | s Repck
& [Tagnan akseetasi J o Jeams] e . . g ==l .
7. [kt 2a] B3ssheraadsesandyy e e ] a0 Tagsshen ] Qs
8 | Permpuntaan modsl
9. | Taghan Lanma -
ho dan >
PENGURUS BANK | PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 2022

DEWAN KOMISARIS
- Kamisaris Utama : Dr. Abdul Hayat. M.Si - Pemerirtah Propinsi Sulswesi Selstsn 33.41%
- Komisaris - Dr. Muhammad ldris M. A - Pamerintah KabKots se Propins: Sulawes: Selstan 58.82%
- Komisaris Indeperden  Prof. Dr. Marsuki, SE.. DEA - Pemerintash Propinsi Sulswesi Barat 207%
~Komiaaris independen = Adingysh M Namition - Pemerintah Kab/Kota se Propins: Sulswes: Barat 5.48%
DIREXS! - Koperasi Jasa Kesejahlersan Warga PT. Bank Sulselbar 0.22%
- Direktur Utama - Yulis Suandi, SE, M.Si 100.00%
- Pit. Direktur Operasionsidan Tl - Yulis Suandi, SE. MSi Catatan :
- Direktur Pemasaran dan Syarish - Rosmala Arifin, SE, MM 1. informasi Keuangan PT. Bank Pembangunan Sulawes! Scistan dan Barat (T,
= Pit. Direitur Kredit dan UMKM : Rasmala Arifin, SE, MM ms«m&?lumbumnumfi‘:mmmnwmm
- Direktur Kepatuhan : Dr. Desn Anggriani Utina, SE_, MM Dul.&nuwmmou\g mw%;m s

N

Keusngan Pombangunan Suawesi Soiatan dan Barat ("FT.
Makassar, 31 Marel 2023 Sark Suzatiar) Par 31 Desambar 2022 talah diaude ok Kanior Akeirtan Pubii
mmcmuu.mmnmw dmgmpumuhnmg
PT. Bank Sulselbar Jawab adafah Ary Oankd Hartarto, S.E., Ak, CA, CPA, SAS dalam W
Dreics: Wmauumzmmmnmmmmm
zeca

indonesia.
o 3. informasi diatas disapkan unhk memonc :
g

S
g
i
g%
§
|
4
i

Direldur Utama PiL Dimkhl(bmnlt’\‘l’l

angan Nomor SSEOUKA
mumm!m Ymnml’mmmum
Konvensicnal
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LAPORAN PERHITY UNGAN NAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)

L NDOAL INTI
1 Medal Ins Usama (CET 1)
1.1 Mocl Dsetor (Setslah Dirang Saham veasory S0ck)

2 1.2.1.1 Fendapatan Kempreharat ainoya
1.2.9.1.1 Solich lebin 3000 2o

12!12&&-%&““

1.2.1.1 3 Sal00 surphs rovabaasi aset tetap
1.2.1.2 Cagangan tambaran Modid Lansys | ONer dBcksd msenas)
1.21.2.1 Ago
1.2.1.2.2 Cadangan umum
1.2.3.2.3 an whunashun laky

1.4.3 Salurun Acer Taoak Detaedud Lasnngs
1.4.4 Pampenaan yang Dipartitunghan s age ke Punguang
1.45 Kahurangan Modal pana Percsaliaan anak Aswyansl
1,45 Bxaposur Saunisass
1.47 Fakaor Penguang Modal il Laniya
1471 muu-mnumnvmraam

1472 e sy

2mmmwu
211 Yang A ATy
2.2 AgoDisagl
2.3 Fakior Pangurang Modid intl Tantahan

peealinan Kasna hulum, M
# MODAL PELENGH AP
1Mmummummw"mmw
2 AgioDisago yang barasal darl penarinan Metnmon Modal palonghuap
3 Cotargur umem Asst Produat! PAR g waglh ddeath (naks 1 25% ATUR Risbo Xred)
4 Fadaoe Fenguang Modal pakinghag

4.1 Sinking Fund

4.2 Penempatan Dana pads lratrumen  Taer 2 pada Bank kin

aammmmmmmmmm

peraiban kivera feduam hEah, dlies hbah wasial

1.2.1.2.4 Laba Tahun barjalan
1.2.1.2.5 Dana sotoean madal
1.2.1.2.6 Lanmwa
1.2.2 Fakior Panguang
1.2.2.1 Fencipatan Kompshanst Linnys -
1221, !smmmmmmww
1.22.1.2 Potens: dari Fenuwunan nikii wagr asat
ia unuk djual
1222 mmwcmwmi qu 139,341
1.222.1 Daagio 4 1
1.22.22 Rug Tahun-Tahun Laks -
1.22.2.3 Rug Tahun Bagalan h
1.22.2.4 Selssh antan PPA dan cadangan
1.22.2 5 Selish Aumeg pmiah o Wi A
dad Etruman keuangsn mm i
1.22.2.6 PPA Asat Non Produiis yang we o danik E :
1.2227 Lanrya 4 g
1.3 Kapentingan Non Wmmwn .

231F Dana pada AT danT e 2 pada Ban
2”&“%““&&% ]

2941 5

BLi N
ASET TERTMBANG MENURUT FIGIRD
ATMR RISMO KREDIT

ATMR RISMO FASAR

ATMR RISID OFERASIONAL

TOTAL ATMA

RASIO KPMM GESUA PROFL RISIKD

ALOKAS] PEMENUHAN KPMM
Dan CET 1
Dari AT 1
Dl Tier 2

RASIO KPMM
Rago CET 1
Raso Tier 1
Fagsio Thr 2
Rasio Tetadl
CET 1 UNTUK BUFFER
PERSENTASE BUFFER YANG WAE DIPENUNI OLEH BANK
Capal Consenaton Suar
Butor

=y 6,004,
10, 14

5% 1
18555

Countaeycica!
Capetal Sucharge Unkk D-SIB
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Lampiran 2. Laporan Keuangan PT Bank Sulselbar Tahun 2023

LAPORA
PER 311

T K= §61.286 | 606.632 |
2 | Penampatan pada Bank Indonesia 1450.189 | 1.500.352
3 | Penampatan pacs bank lain 15313 888.122
4 | Tagihan spot dan cesivatl 834 B85
5 | Sual berharga £.175.913 | 3382158
8 | Surat berhanga yang dijual dengan janj dibek kembas (repo) . .
7 | Tagihan atas surat berharga yang dibel dengan jang cijual kembeli (reverse | 3856517 | 1858682
)
] :.';mm 76.140 94.341
9 | Krect 21908.807 | 20977471
10 | Pembiayaan syanah 1) 1535131 | 1425657
11 | Pesyyertaan 25108 04
12 | Aset Keuangan Lannya 107.980 110.976
13 | Cadangan kengian penururan nis asel keuangan 558.131 4444973
a2 Surat beshana 0.000 10.000
b. Kredt 545.747 433244
¢. Lainnya 2584 g29
14 | Aset tidak berwijud B7.227 83.006
Akumiasi amonisasi asel lidak berayjud - TR 72.050
15 | Aset tetap dan inventasis 868.867 781.366
Akumetasi peryusutan asel lelap dan inventans /-« 366.765 307338
16 | Aset non produksl 2 24
8. Properti lerbenghals . -
b. Asat yang danmii akh . .

R \\Y\ 1)}

1 | Gieo 377478 | 4802030
2 | Tabungan 6850942 | 68203510
3 | Deposio 9533248 | 9.132637
4 | Lang Elekironk - .
5 | Liabiflas kepada Bank Indonasia . -
@ | Liabiftas kepaca Bank Lain 2094073 | 1578.006
7 | Liabiftas spot dan dervatifforwan - 14
8 | Lishiftas alas sural Derharga yang dijusi c=gan g didel kembal (rapo) 641 502 -
9 | Liabiilas akseptasi . K
10 | Surat berharga yang dilerbitsn 1671445 | 2020.521
11 | PinjamanPeamnbiayaan yang dlenma 1.561.068 843323
12 | Sedoran jaminan 1200 139

13 | Liabiktas antar kanlor 2)
14 | Lisbiltas &innys
15 | K Wgan minontas | ty - -

1283433 | 1415194

TOTAL LIABILITAS 27.381.436 | 25996.624
EXUMAS
16 | Modal disetor 2213136 | 2.187.068
8 Mogal dasar 4.000.000 | 4.000.000
b Modal yang belum dissior 1.786.864 | 1812532
¢. Saham yang dbed kembali {freaswy stock) - . -
17 | Tambahan modal diselor 4513 19.115
& Agio - .
b Dsago
¢. Modal sumbangan . .
d. Dana sstoran modal 4513 19.115
e Lannmya . -
18 | Penghasian komprehensif lain 283.419 221451
8 Keunlurgan 283.926 227451
b. Keugan -- s07 -
19 | Cadargan 1.960.057 | 1.702.295
& Cadangan umum 1958515 | 1692753
b. Cadangan hjuan 9542 9542
20 | Labamgy 657.680 666.905
& Tahun-tahun tau - -
b Tahun berjalan 857.660 656.905

¢. Dividen yang dibayarkan +-

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 5127.785 | 4.802.834
TOTAL EKUITAS 5.127.785 | 4.802.834
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L opk [ KL [ D | M [Jumah] L | OPK [ KL | O | M [ Jumiah

NS

N

b. Viskea asing
Sural Berharga yang djual dengan jang dibedl kembak (Repo)
a. Rupiah
b. Vakea ssng
Tagihan stes surat bemana yang dbel dangan janjl djual
Kemai (Reverse Repo)

a Rupish . . . . .
b. Viskea asing . . . . .
a Debin Ussha Mico, Kecl dan Menengah (UMKM) . - - - .
1 Rupiah . . . . .
i Vluta ssing . - . . .
b. Bukan debityr UMKM . - - . .
| Rupish . 4 . . .
i.Vauls . - . . .
C. Kredit yang direstrubiurisasi . . . . .
i Rupesh - - - - .
Penyertaan modal . - - - -
Tagihan Lannya" - . - - - -
a Rupish - - - L .
Penampatan pada bank Bn 413 3 2 : -] 16313 868122 - 58122
a Rupiah 2421 . - . 5 241 367.508 s 857.506
b Vakda 12832 . - - - 12882 10.616 - 10616
Tagihan spet dan denvatf 834 . - - . 834 885 - 885
2 Rupish 834 - \ . . 834 885 - 885
b. Vakta asing . s \ - 5 X 5 S : x
Sural berharga 6.165.113 . * +| 10000| 81475113 3372156 - 10.000| 3382156
a Rupiah 6165113 . - «| t0000| 8475.113| 3372158 ’ 10.000 3382156
b. Viakes asing ) . . * . . . - . .
Surat Bemarga yang dijual dencsn janj dibed kembak (Repo) v > = - = 3 . -
a Rupiah s ~ : - - i
b Viahta asing - - - - : .
Tagihan aas surst berarga yeng Sbel dengan jenji cfusl 385617 > * T 395617 | 1668582 1.668.582
kembal (Reverse Rapo)
a 36617 . . - . 395617 | 1568582 1658582
b. Vakas ssing . - . - . - .
Taghan Akseptas 76,140 - > - ¥ 76440 24341 - - . - 94341
Kredit 22572030 | 286822 23152 | 25513 | 533515 | 23441830 | 21.731.475| 188811 186853 16218 | 447.972| 22403128
a Dabibur Ussha Mio, Kecl den Menengsh (UIMKM) 2066:06| 80533 G5545| 52071410401 | 26807792} 2242263| 42041| 5436| 3391| 34B488| 2641618
L Rupiah 2086.238) BO535| 3545| 5207 410491 | 2807.792) 2242063| 42041| 5436| 3331 348483| 2641619
i. Valuts ssing - - - - - X - - . - . -
b. Buikan debitur UMKM 20474003 ) 197209 | 19607 | 20.306 | 123.022 | 20 834.227 | 19489212 | 146.770| 13217 | 12827| 395484 19761510
1 Rupiah 20.150.883 | 197260 19607 | 20.308 | 123.022 | 20510087 | 19267565 | 146.770| 13217 12327 99484 | 19.539.884
i. Valuta asing 3340 - r 5 s 323,940 221625 . . . . 21628
€. Kredi yang crasinubdrisas) 2251558 | 135983 | 6141 ] 7865|250.075| 2653613 738226| 14953| 1002 1.328 | 214056 869.565
i Rupiah 2251550 135983| G141| 7955|250075| 2653813| 738225| 14953| 1.002| 1328 214056 969 565
i Valuta ssing B o 2 . v e - 2 5 - . £ .
modal 108 - - - - 25908 104 104
Laroys' - - - - - . - - -
Trarsaksi rekening administras! 127 086 . 127.086| 2538210 253320
a Rupiah 127.036 1270861 2538210 2533210
b. Vahas ﬁ - - . -
T | Joid asei bank yang Gyamian -
a Pada Bank Indonesa -
b. Pada pak isn - -
Agunan yang diamil aih 406 616
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LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

ARUS KAS DARI AXTIVITAS OPERASI
{Penenmaan tunga. provsi dan somesl nezw 268487
Pembagaran bunga, p k (1068 5e2y (6220
|Perbayamn gag dan smiatan kena (505.137) dresiny

A besar dan (367 2685) (354535
A et anmya 334509 34237
Penerimaan kas sebolum perutaten dalam aset dan 118N 1IE202
{latitas cperasi
1 Penurunan [kenaikan) datam aset Oparast
Ksedt yang dberian (S52.067) (sI25a8)
{Pembayman syansh (omen2y (1102909
Taghan akeeptasi 12820 Qo
Asethak guna 5% b7
Asetian tan 754 asw
| Konafan {penurunan) dalam labiltas operasi:
Liobitas segera 1518 a1ems

canl nasatoh 80235 7R

S carl bank in sossE2 181538
Linbitas 2t surt betanza yang dupal dengan any Be1202
cbed kembad
Liobitas in lain 9N (738
Dana syrkah empoes BO.180 (17288

| 173
A e s e (et k) [ BETHY
|akavitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIWTAS INVESTASI

|Pembian aset etap 273 (KaR L}
{Penenmaan atas perpain as felap ¥

{Pembeion ase takbensupd @222y (1578

ARUS KAS DARI AXTIVITAS PENDANAAN

Pombelon sut berharm o {18157y
|Penambaban penyertaan satam .
Arus k25 bersh dgunaskan uofuk akiivitas vestasi :%_m
(aa748
200000

{Pemboyarn sumt besmargn yang cterbtan {ea000)|  @a1.000)
| Penerimann srat berhiarga yang deerblian 220000 a0.000
|Pertayaran craden 40018y anzmy
Dana seiomn modal i 1468 n:uz
{Pertayann inbitas sewa !
Arus kas bersh digunakan untuk aktivitas %'—&a‘ !
Penurunan Bersih Kas dan Sotara Xas @51.574 (1171448}
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 37511 4522767 |
Kas dan Setara Kas Akhir Periode '—izm%—nmm,
Kas dan Setara Kas pads Akhir Tatwn tordin dan =
Kas 651208 2 T3
Giro pack Bank indonesia 1228 1208258
Goo padh Sark Lan 13313 8122
P Bark dan bank n 08000 S2000
p)lnhnwhnrqm!bumnq:nv
Surat fampo can 3 bulan v e
e
Jumiah Kas dan Setara Kas 43358 3751128

LAPORAN KOMITMEN DA

ER 31 Des

da

| | TAGEAN KOMITMEN 121506 | 2128384

1. Fasitan pinjaranpembaynan yang belum dtark
2 Posis valas akan cenma dan ransaks spot
e mmﬂ mses| 12273
3 Lamnya 38681 | 2002071
Il | KEWASEAN KOMITMEN 1.358.158 | 1030927
1, Fasitas krecit kepads nasabah yang betum déark 11820 2524
1. Commitad 11es0 2524
& Uncommatied
2. Ievocable LC yang mash berjalan
lrleEMMMme wr153] somse
4 Laenya 1.042.186 £
Al | TAGEAN KONTINJENS! 128738 M2 608
1. Garrs yang diesuma 1or.e2 wWo.232
2 20566 2378
V. | KEWAJEAN KONTINENS 127 086 181.658
1. Garrss yang dbesian 127086 181608
2 Laenva :
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LAPORAN TRANSAKSI SPOT D DERIVATIF
ER M i

l 5
E
5

ga;:amnﬂmusum..]p L

dan Beban
Wtwm\mm@mzqa W A
Keunsgan

{hegan dx penunnan (pesngatin) ths A Kitlis ke g
Keurtuncan fkerugan) can penuaian aset keusngoo
Keurtungan (kes.gan) dar fransasl spol dan devaiifoward (resksad)
Keuntungan (kenugarn ) dan penmyertaan denne eguity metnd \
Keurtungan (kerugsn ) dan penabaran el vakta aung
Pencapatan dvden

"o

LABA:%EKEPEN’YNGAN MNCRITAS
LAN

Keuntuncan (kengan ) penuaan aset ietap can nettans
(Deban) non ]
LABAIM)NONOPERWL
LABA (RUGH) TAHUN BERIALAN SESELUN PAIAK
Fagh Pengrastan
a. Taksran pagak tabun besatan
b Pendagatan (beban) pagk tangguhan
LABA (RUCGH BERSIH TAHUN BERIALAN SETELAH PAUAK

mm““aﬂaﬂhmw
. Keuntungan yang berasal can revakuasi aset tetap
b. Keuntungan (kerugan| yang berasal dan pengolean kemball atas
program pensiun mantaat pash
c Larmva
Pos.Pos yang akan dirckiasifikas! ke Laba Rugl
1W(Wnlmgwmmm
ieuangan dalam mata wang asng
b muw|wuganlmmnmqwumw
nstumen hutang yang disker paca rial walar melilsl penghasian
wm
c. Lairmya
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN SERJALAN SETELAN PAJAK
TOTAL LABA (RUGH KOMPREMENSIF TAHUN BERJALAN

Laba {Rugl) Bersin Tahun Sonalan yang dapat dlatribusikan kepada:

Pemik

Kepertingan Non Pengandall

TOTAL LABA (RUGH) BERSIH TAHUN BERJALAN
Total Laba {Rugl) Komprehonsit Tahun Berjalan yang dapat
diatribusikan kepada -

Pemih

. Non Pengendali

TOTAL LABA (RUGH) BERSIH TAHUN BERIALAN
TRANSFER LABA (RUGH) KE KANTOR PUSAT
DIVIDEN

LABA BERSM FER SAHAM {dalsm satuan ruplsh)
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L MININUM (KPMVIM)

1. MODAL NTI
1 Modal 8 Uamas {CET )
1.1 Modal Disetty (Settah Dirang Saham Yeasury Siock)
12 Cadangan Tambahan Modal
121 Fasior Peramitan
1.2.1.1 Pencapatan Kompeshenadl Gonma
12111 Seltsi 0N Arena ponahann apomn keangen
1.21.1.2 Potensi Keuntungan dan Feriogiatan nkal
Waiar aset keangan dakie kenmook ned

wtik Sy
1.2.1.1.3 S0 suphss rvakaasi asat Yetap
1212 Cadangan tamtsahan Motal Laenys {Other disciased

s0es)

12121450

12122 Codangan umem
1212310 Grun-anen Sy
121.2.4 Latsa Tahun tavjakan
12125 Duna setoran modal

12211 Sefigh hrung pen@bann lapon keuangen
12212 Polers Mengian dan Peounnan nla wolar aset

WELANGN ST AHOTOOK BSOS LR
|u2wmmmmm2‘

eserms)
12221 Daago
12222 Fug Tahun-Taten Law
12.22.3 Rug Tahun Berjaln
1.2.22.4 Sebah herang antara PRA dan cadangan \esgia
TONUILNGN N a0 A0t procukert
uzzssnmum”lﬂmmﬁ“
AT MBS Gl Sdny DOok
12225 PRA Act Non Produls! jang » %o Shemk
12227 Lueriya
uwmmmqﬂm

14.3 Sehauh Aset Tkak Dorwujud Loy
utmmww&m
45

14.7 Fakser Pecgaang Modal il Laswma
1471 wm,-ma1m~un

1 472"""" suqm-—nm
terdasasan peaihan ket hbar atue el

wasit
2 Nodal bnt Tantahan (AT-1)
21 Yarg Fomy AT-1
22 :
2.3 Faktor Poogusang Mods int Tamoatan
231F Deesa pada AT g Tier 2 paata Sane v

232 ¥epamiinan Slang pada entias lan yang Spension berdasan
Poraihan arera hukem hiban, m'ﬂ“
11 MODAL FELENCRAP
1 stumen mocdal dadam beohuk saham atau Lanrya yang memenchy
persyE

2 at Instn Modat

AgeDsago yang 7
3 Cadangan umum Aset Procil’ PPA yang waf dibantuk jmaks 1 25% ATMR

Risho K1mot) 18273% 174042
4 Fakaor Pengurang Modal palengian - -
4.1 Sinsng Fung 2 B
A2 Dana pada Tier 2 paca Sark ain - -
4.3 Kepasian Slang pada eniias ke yang Spordieh hesdasanan pecinen)
4.501.903
TERTIMBANG MENURUT RISKO
ATMR RISKD KREDT MTETIT 3403588
ATMA RISKO PASAR 37083 2674
ATMR RISIKD OPERASIONAL 1534200 | 1685481
TOTALATMR 5.302.970 | t5ER 8 |
RASIO KPMM SESUA PROFL RISKO 200% 0.00%
ALOKAS PEMENURAN KM
DanCET 1 a00% 8.00%
DanAT 1 0.00% 000
Dan Ter 2 100% 1.00%
RASIO WP Z
Raso C=7 1 BMN| TS
Raso Tier 1 28.94% 27 50
Raso Tes 2 112% 1L,17%
Rasio ol 0OEN| MEMS
CET 1 UNTUKSUFFER 0% 1950%
PERSENTASE BUFFER YANG WANE DFENUMHI OLEH BANK
Caplal Conservation Sufer
Counteveyeioal Bufer 250% 250%
L_Caotal Sechage Ui 0S8

nL 2= N\
;
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LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

LB N LR R T

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

R310

[AGHAN KOMITMEN

1 Fasias Pemhanoan yang boum 0k g .
2 Fosis valas yorg akan Cna dan Yo sk

apt can forward - -1
3 Lo 4 %

1L | KEWAJIBAN XOMITHEN

1. Fasitas Pendiayaan yang tolam Siask - -

2 Fosis valns yang akan coerankan ik
Tarsaka 200t dan Ryward A

3 Lanva -1 -

I | TAGIHAN KONTINJENS)

1 Gannu yang dlenma

2F aam perpeiessh 7 5508
3 Lavm ai‘

W | KEWAJIBAN KONTINJENSI
1. Gaan yang dbeckan
2 Laone

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN

= o SUL

URAIAN

Saldo awa dana kedalkan
Parerimaan dana Aobgskan
a. nfag can Seccan -
b. Fengembalan dana habajdan procuktl
¢ Denca

4. Peranmaan nan hakal -
e Laienya r]
Tolal Panarmaan
Panggunaan dana kedapean -
a. Dana ketasan proouar -
b. Sumbangan

C. Penggunaan Binmya umiuk kepentingan umum
Total -
Kenadian {perurunan} surter dand abajdan -

Sakdo akhe cana habaikan

.

»|

w|

~

[
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LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
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= PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
PER 31 Dese y. {

- |[Rasko Kinetjs
awaghian Fen yedaan Moo MArETLS (M) X
Sl | 2| Asat procultl bermasakan San a5t non SrOdUET Dermisain tehacsd 187% 1508
lr toral et (rocUNS G 256t noa paodukel
S| ]3| Aset procusts bermasatan Shadap otel aser produdr 1.88% 1.72%
4 | Cadangan kerugian penurunan nial (OGN) aset hewangan ehate 1.77% 145%
3 aset prodast
]S |NFLgos 240% 218%
R B LG 0% | omew
. 7. | Aetum on Asse! (ROA) 24T% 2%
£ | Retum o Equly (ROE) W% | 154N
B | et dntemst Magin (M) s | soen
_| | 19 | Seya Opeasonal Pa Op B0RC) T4 T1AON
B 1. | Cosr Of ncome Rase SO 40.35% 45.55%
12. | Loaw o Degast Rato LOR) 15265 | 11268
3 [ 12 | Naw Ve Statde funding rato (NSFR)
5 . NFER secam ndviou e 8680
\ b NFER secam Konsohdasi Qoon A00%
§] | 14 | Nas Liguksty Coverage Rate LCR)
4. LCR secara mdwiou 130,32% | 139.00%
i & LCR secara Korsoldas Co0% oars
1S | Nk Lovanage Rato {LR)
2. LR secan indvy M| BEN
i b LR secora Konsckdos ;9& E
: 1 |a Persentase pelinggace ENPX
| Phakoesat
£ Piak oo kot
\ & Porsentaco poampauan SMPK
§ | Phakunat
| Pk tdas ot
] 2 | cuo wess Mnmem @y
[l a CWM Utama Rupah
L Hadan 530 S80%
k. Ramaa 530 | amn
) o OWM Valuta 2eng 451% 4135
J 3 | Possl Davisa Nawo SOCND Neasha han 011

LABA RUGH DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

MR MOES
2055 p e

L L

Pendacatan (an Bahian Operusicnal salain cari Pesyabiras Dasa

1 | Keuntngan Kenugian penia vahita auirg
2 DAk selasu muh daam i
3 | Komis provisk fee can admrsas e  eesy
4 | pencugaan wniwa ssap| =2
__E_WWMMJ- 3 3
£ | Behao (Demelnan) krngan DenurLaan sial Sset Muanaan (Imosment) 060 tans
7 | Hengan wesk - %
& | Bt i P SGet NeNa (NONARLANQaN) -
9 | Sehan naga kaga - 18110 12842
10 | Behian wwa 20058 925
|| Pendapatar Buba Opesasional Lsiseya Barsin e
LABA | RUGE OPERASIONAL 79.073| 2878
PENDAPATAN DAN EEBAN NON OPERASIONAL
Keunbngary Kerughn penjushan aset S0 4an iventans
3 Dt non wrarea {2y an
| | LABA) RUGI NON OFERASIGNAL o | -
LABA | RUGH TAHUN BERIALAN SEEELLM PAJAX Tasst| rasms
| Fagik parghasian -
LABA | RUCH EERSIH TAHUN BERJALAN Tags|  rimm
PENGHASILAN KOMPREHENSE LAN
1 | Fospos yang Sdak aan desaaias e lata
HLT
[ TOTAL LABARLUGI KONPREHENSEF TAHUN BERJALAN
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LAF‘OR.M\ SLM [R DAN PLHYA L\JRuN DANA ZAKA

&Mmﬁm-mmnmm
mmmmwm
a Intern UUS

& Ekstem UUS

Total Penenmaan

2 | Pemyahuran 0ana 2353t Kepa0a eMitas pengoiola 2akal
a. Lembaga s zaxat

b Eadon amil 2akat

Total Pervyaluan

_g_‘wampmanvmmwnd

1 mmuﬁymmmm -
a. lmeon BUS - -
b Ekatam BUS - -
Towl Penarimaan -
2 | Penrgaburan Sana waka! kooada enlttas pangeiola wakal|
A Badan Waka! hdocesia

b, Nacir kan 1) -
c .2 4 :
d Landains 3) ]
Total pemyaiuran -

Catatan -
1.Laparan Keuangan Unat Usaha Syarish (ULS)

PT. Bank Sulssibar  Soubikasins — bk
memenuhi Surat Edaran Oloritas Jess
Nomor 1WSEOJK 032020 Tanggal 01 Juk 2020

PENGURUS DEWAN @é.\wa;‘svnﬂmﬂ

Kewa - ‘
Perngurus - Abdul Gallar Lewa, SE

. Makassar, 10 Februari 2025

-4 PT BANK SULSELBAR UUS I

4 i

Direktur Dowan Pengawas Syariah
Pemasaran & Syariah |
(%L - }
Dirharnsyah Kads Abdul Gaffar Lews, SE |

HASIO KtUAN()AN

DESEMBER 20

Tt Aset UUS lemacop total aset BUK yang memiid LUS S67% 750%

1

2 | Aset produlds denmasaah lemadap 105 aeet prodoal 223% 2E2%
3 | Cacangan Kerugan Penurunan N (CKPN) aset 154% 150%

heuangan terhadap aset produkts

4 | Non Ferforming Finascing (NPF) pross 550% 431%
5 | Non Ferforming Rnancing (NPF) ned 242% 1.83%
8 | Redurn On Assefa (ROA) 339% 370%
7 | Pamiayaan bagi hasi termacap otal pemisayaan 26.16% 30.10%
8 | Fisancing % Depoat Ratw (FOR) 104 44% 110.73%
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CADANGAN GIAN P[‘uﬂL NAN NILAI
PER 31 BER 2024 DAN 2023
{dalam jutaan rupiah)

L Y mmmmmu
oy Sp el (Feerse R
& | Tagtan sty - - 2333 %1 - - - = 3 .
7 | 288543 aga7 252218 224082 53033 283267 262 177425 505792 153514
i L oc - . . - . . - - - -
3 [vopaniams . : . : :
el 124 '17 : : : =
PENGURUS BANK PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 2024
DEWAN KOMISARIS
+ Komisaris Utama - Pemerntah Proping: Sulawes: Selstan 32.64%
- Komisaris : Dr. Muhammad Idtis M. A - Peméfintah Kab/Kota s& Propinsi Sulawesi Selatan 59.86%
- Komigaris Independen : . ‘ - Pémerintih Propinsi Sulawes: Barst 202%
« Komisasis independen . Ir. Adlinsysh M Nasution - Pemerintah Kab/Kots o# Propinsi Sulswes: Barat 473%
DIREXSI « Koperasi Jasy Kasejahlersan Warga PT. Bank Sulssibar _‘Iﬁs_*_
- Direitur Utama © Yulis Suandi, SE, M.Si 100.00%
- Direktur Operasionsl dan Tl . lowadi Ayub, SE. MM Tt
- Direkdur Pemasaran dan Syarish - Dirhamsysh Katie 1 informast Katiangan FT Sank Permibangusan Sulwes: Selatan 0an Baral ('PTEank Susabar)
« Diredtur Kredit dan UMKM . Dwa Zulkarrisin, SE, MM CWM et 31 ke ) proipe
- Diceksur Kepatuhan - Dr. Dian Anggfiars Utax SE. MM S U T %) SR ko Ausian A o s
Aseod Refng PAafingen & SRARN dongan pamer penanQiung awab adaah Ay caniel
Hartan, SE A, AL CA CPA 5AS dalam iaporannya wertanggal 10 Febuar 20625 yang
eLIkan b lago@n Keuanges Bank telah disaian secar wair, tanm senta hal yarg
N RS o marenal sesua dengan Sandar Kevansen 4 ndonesia.
Maskassar, 10 Februsi 2. \fommast Kouargan FT. Bank Pembanguran Sulwesi Selatan asn Bat ('PTBank Sulsabar”)
\ For 39 Dusembor 2023 lelah dasdl cleh Kanior Abuntan Pubit Paul Hadwinata, Hdagat
| PT. Bank Sulssftiar Arscno, Remo, Paingan & Relan dengan pamer penanQiung jawab adatah Aty canim
1 Direksi Hartad, SE AR MAL, CA (P4, BAS dxam laporannya ferangpal 7 Februat 2024 yang
mempahan e pomn Keusngan Bank telah disaian secar wair, tanm senwa hal yarg
Mt sesudl dergan SEN0N Keangan o indorosia.
3 Parsumn Otoritos Jasa Kevangan Noooe 37POUK0N2019 Tangga 19 Desember 2019
Tentang Transparans: dan Puttr.ae Laparn Bank
& Perabran Dlontas Jasa Keuangan Nomox 37900 032019 Tanggal 13 Desamber 2019
Tenang Traraparans: ca Publisd. Lapomn Bank
B Sum Edaen Owdlas o Msuangan Nomor SEEOQIK 02020 Tanggal 30 Juni 2020
Deretur Utama O‘WMM Tarcang Tranapacans dan Pucdaasi Lapomn Bank Umum Konvensanal
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Lampiran 3. Persuratan

Nomor

Lamp

I
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMAI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

T AL W 9 Ty T2 B (0411 4550 Mikaser WELIY e-madl dp Nmemuirsma.

. 6940/05/CA-VIII/V/1446/2025 09 May 2025 M |
. 1 (satu) Rangkap Proposal 11 Dzulga’dah 1446 y
|

; Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel 9
Cq, Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinst Sulawesi Selatan |

di -
Makassar

Berdasarkan surat flignis Universitas Muhamo

Makassar, non /_‘/ P\b WiUl.IAM\\ 8 Mel 2025, menera

bahwa maky;

Ni 1m_n / ,«' V‘\ p‘\’\?s S 4¢

No.,
\

F; 1 .‘f- ,
Jurd \ § .‘,:' \\‘\\\““:""///

Pe
a: \ e A 3
) X

Skrip

Yang akan

Sehubungan
untule melalo 9

Demildan, atas pu'humn dan kerhnmlnyl
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Lampiran 4. Dokumentasi

Dokumentasi Kunjungan Penelitian BEI Unismuh Makassar untuk mencari data
laporan keuangan PT. Bank Sulselbar 2021-2023
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Lampiran 5. Validasi Data Kuantitatif
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Lampiran 6. Validasi Abstrak
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan tinggi di
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. Selama
masa  perkuliahan, penulis  aktif  mengikuti
pembelajaran dan diskusi ilmiah yang berkaitan
dengan bidang manajemen, khususnya pada bidang
keuangan dan perbankan. Ketertarikannya terhadap analisis laporan keuangan
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dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Pada PT Bank Sulselbar Laporan Tahunan Periode 2021-2023".
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